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ABSTRAK 

Shinta Nuriyya Rachmawati (2021). Penanaman Karakter Sopan Berbahasa saat 

Berinteraksi dalam Pembelajaran di TK dan RA (Studi Komparasi dalam 

Penggunaan Bahasa Jawa krama dalam interaksi pembelajaran), Dosen 

Pembimbing: Yahya Aziz, M.Pd.I dan Dra. Iun Muaillifah, M.Pd 

Kata Kunci: TK RA dan pembelajaran karakter sopan, Bahasa Jawa. 

Penelitian ini dilatar belakangi karena keprihatinan akan sopan santun anak 

yang  mulai terkikis oleh zaman dimana anak-anak sekarang sering menggunakan 

bahasa yang kasar bahkan ngomong dengan orang tua maupun dengan guru 

menggunakan bahasa ngoko. Dimana hal tersebut sangat tidak sopan megingat TK 

Linggarjati dan RA Nurul Huda berada dijawa, tepatnya di Kecamatan Kudu 

Kabupaten Jombang, Jawa Timur. Dimana jawa sangat terkenal akan kesopan 

santunannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui bagaimana penanaman 

karakter sopan yang dilakukan di TK Linggarjati, (2) mengetahui penanaman 

karakter sopan yang dilakukan di RA Nurul Huda, dan (3) komparasi penanaman 

karakter sopan dari kedua sekolahan tersebut 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian 

komparasi. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data yang digunakan 

yaitu kuesioner, wawancara serta dokumentasi. Setelah data terkumpul selanjutnya 

diolah menggunakan iiprogram iicomputer iiIBM iiSPSS iistatistik iiv ii20 iifor 

iiwindows. 

Hasil dari peneitian ini yaitu penanaman karakter yang diberikan kepada 

siswa TK Linggarjati melalui tepuk dan lagu, contoh secara langsung, serta 

memberi tahu anak secara langsung bagaimana mengungkapkan kalimat maupun 

kata yang tepat untuk digunakan dalam percakapan baik dengan guru, orang tua, 

maupun dengan teman sebaya. Sedangkan penanaman yang diberikan kepada siswa 

RA Nurul Huda melalui tepuk dan lagu dan juga melalui pemberian contoh secara 

langsung. Komparasi penanaman karakter sopan berbahasa antara TK Linggarjati 

dan juga RA Nurul Huda berdasarkan hasil dari uji beda pada tabel nilai 

Equalvariances Assumed sebesar 2,103 dan nilai Equalvariances not assumed 

sebesar  2,159. Dengan  perbedaan hasil tersebut dapat disimpulkan terdapat 

perbedaan yang signifikan penanaman karakter sopan berbahasa antara TK 

Linggarjati dan RA Nurul Huda. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

 Bermula dari rasa keprihatinan serta kepedulian peneliti terhadap nilai-nilai 

norma, nilai kepribadian, sikap, akhlak serta sopan santun pada generasi saat ini, 

khususnya pada peserta didik yang ada diRA Nurul Huda dan RA Linggarjati, 

dimana nilai-nilai tersebut yang sudah mulai terkikis pudar seiring berjalannya 

waktu oleh peradaban serta gaya hidup diera saat ini. 

 Dari hasil pengamatan peneliti selama magang di RA Nurul Huda dan diTK 

Linggarjati yang berada di Kecamatan Kudu Kabupatn Jombang Jawa Timur, rata-

rata peserta didik kurang berperilaku baik, kurang santun kepada guru, orang tua 

dan juga orang lain yang berada disekitar anak tersebut. Hal tersebut peneliti temui 

ketika peneliti magang dan kut pembelajaran dalam kelas sebelum adanya wabah 

virus corona. Dari pengamatan peneliti saat tu terlihat peserta didik berkomunikasi 

dengan guru maupun orang sekitar yang berada disekolahan dengan menggunakan 

bahasa yang kurang sopan (ngoko).1 Dari hal tersebut menggugah peneliti untuk 

meneliti serta menumbuh kembangkan kembali nilai-nilai karakter salah satunya 

yaitu sopan santun anak melalui pembiasaan berbahasa jawa krama. 

Mendidik anak usia dini tentang sopan santun dirasa sangat penting, karena 

mendidik anak dengan sopan santun yang baik dan benar serta sesuai pada 

tempatnya diharap suatu saat nanti anak dapat tumbuh dan berkembang sesuai 

dengan era dan tidak menghilangkan budaya luhur tentang tata krama. Dengan 

sopan santun anak akan menjadipribadiyang memiliki perilaku yang lemah lembut, 

seperti halnya yang dijelaskan pada hadist dibawah ni: 

   حب الرفق, ويعطي على الرفق مالايعطي على العنف, ومالايعطي على ماسواه

 
1 Observasi, ketika magang diTK Linggarjati dan RA Nurul Huda. 
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Yang artinya: “wahai Aisyah, sesungguhnya Allah itu Maha lembut dan 

mencintai kelembutan. Allah memberi kepada kelembutan hal-hal yang tidak 

diberikan kepada kekerasan dan sifat-sifat lainnya” [HR Muslim]2.  

Dari hadist tersebut telah dijelaskan bahwa Allah sangat mencintai 

kelambutan, dan apabila anak dididik dengan baik dan benar serta lingkungan 

sekeliling anak alah orang-orang yang sangat mendukung anak untuk selalu 

bersikap lemah lembut, kemungkinan besar anak akan tumbuh menjadipribadiyang 

baik dan sikap yang lembut kepada semua orang yang ada disekelilingnya. 

Selain hadist tersebut mam Nawawi Rahimahullah dalam syarah muslim 

juga mengatakan bahwa: “dalam hadist tersebut terdapat motivasi untuk bersikap 

lemah lembut, sabar, serta berbicara dengan nada yang rendah kepada manusia, 

selama tidak ada sebab atau hajat yang dapat membuat kita bersikap keras kepada 

mereka.” 

Hal tersebut sinkron dengan firman Allah dalam surat Thoha yang berbunyi: 

 اذْهَبَا إِلَى فِرْعَوْنَ إنَِّهُ طَغَى. فقَوُلاَلَهُ قوَْلاً لَّيِِّناً لَّعَلَّهُ يتَذَكََّرُ أوَْيَخْشَى 

Terjemahnya: “pergilah kamu berdua kepada Fir’aun, karena dia telah berbuat 

melampui batas. Berbicaralah kepadanya dengan kata-kata yang lembut, mudah-

mudahan ia mau ingat atau takut” [Thaha:43-44]3 

Firman Allah tersebut diatas menjelaskan bahwa jika berbicara 

menggunakan kata-kata yang lembut dapat mencerminkan sifat atau karakter dari 

seseorang. Mengajarkan anak berbicara dengan sopan dan nada yang rendah ketika 

berbiara sangatlah dianjurkan. Selain tu hal tersebut, budaya kita yang sangat 

terkenal akan budaya melayunya, dimana budaya melayu sangat terkenal akan 

kesopanannya serta kelemah lembutannya kepada semua orang yang berada 

disekelilingnya.  

 
2 https://penaungu.com/hadits-tentang-sopan-santun/ (diakses pada 17 Januari 2021, pukul 
20.31) 
3 bid. (diakses pada 17 Januari 2021, pukul 21.40) 

https://penaungu.com/hadits-tentang-sopan-santun/
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Bahasa merupakan kebutuhan pokok sehari-hari, dimana bahasa yang 

digunakan merupakan cara maupun alat yang digunakan untuk hidup bersosial.4 

Karena manusia hidup dilingkungan yang linguistiknya berbeda beda. Bagi 

masyarakat jawa, bahasa jawa meupakan bahasa yang digunakan sehari hari, dan 

dapat dikatakan bahwa bahasa jawa merupakan bahasa ibu. Bahasa jawa sendiri 

memiliki karakter yang komunikatif dimana bahasa jawa yang salah satunya 

berfungsi sebagai fasilitas untuk mengenalkan  nilai-nilai luhur,sopan santun 

dengan mengidentifiasikan batas-batas dan meningkatkan rasa tanggung jawab 

sehingga nilai-nilai sopan santun tersebut dapat membentuk kepribadian dari 

seseorang. 

Di-era globalisasi saat Ini dimana presensi orang yang menggunakan bahasa 

jawa krama saat ini terus mengalami penurunan, tidak hanya dalam lingkup 

pergaulan yang selalu dijumpai setiap harinya, akan tetapi juga memasuki kedalam 

instansi pembelajaran salah satunya disekolahan tingkat Taman kanak-kanak / 

Raudhatul Atfal. Pembelajaran bahasa krama pada anak usia dini dirasa merupakan 

pembelajaran yang paling utama, karena pembelajaran berbahasa (krama) dirasa 

dapat menggambarkan nilai kepribadian dari diri seseorang. Pembelajaran serta 

pembiasaan berbahasa menggunakan bahasa jawa krama pada anak usia dini 

seminggu 3-4 kali dalam seminggu dirasa dapat membentuk ciri serta bertabiat 

sopan pada diri anak. 

Kurangnya kemampuan anak usia dini dalam berbicara dengan sopan dan 

santun mengunakan bahasa yang baik dan benar ini tidak luput dari pengaruh 

lingkungan tempat anak tumbuh dan berkembang. Bahkan Secara khusus 

pemerintah provinsi Jawa  Timur menyadari akan pentingnya bahasa daerah 

sehingga pemerintah mengeluarkan peraturan daerah provinsi jawa timur No. 19 

tahun 2014 tentang bahasa, sastra, dan aksara jawa. Dimana peraturan tersebut 

dibuat dengan mempertimbangkan bahwa bahasa, sastra, dan aksara jawa 

merupakkan salah satu bentuk dari ekspresi budaya yang memiliki nilai-nilai 

 
4 “Understanding of Concepts ‘One Language’ and ‘General Language.Pdf,” n.d. 
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kemanisiaan, estetika, etika, moral, dan juga spiritual yang dapat membawa 

kehidupan manusia agar lebih berbudaya dan berkeadaban.5 

Dengan adanya hal tersebut pemerintah mengembangkan kurikulum 

pendidikan untuk mengembangkan budaya nasional dan daerah tersebut. Maka 

dibentuklah mata pelajaran muatan lokal dimana hal tersebut tertuang pada 

kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) dan juga pada kurikulum 

2013 ( kurtilas). Pada UU No.20 tahun 2003 pasal 37 ayat (1) tentang sistem 

pendidikan nasional yang menyatakan bahwa “kurikulum pendidikan dasar dan 

menengah wajib memuat muatan lokal”. Hal tersebut menjadidasar bahwa bahwa 

untuk mengembangkan budipekerti serta kepribadian pada kalangan peserta didik 

diperlukan muatan lokal untuk acuan guru dalam memberikan kegiatan belajar 

mengajar. 

Pada Pasal 1 UU Sistem Pendidikan tahun 2003 menyatakan bahwa, satu 

diantara pendidikan Nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik untuk 

memiliki kekuaatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan untuk dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara. pendidikan tidak hanya membuat manusia cerdas, 

akan tetapi juga menjadikan manusia berkepribadian atau berkarakter.6 

Rakhmat ( dalam Budiyono 2017:101) menjelaskan bahwa ada tiga tahapan 

yang digunakan untuk membentuk atau menanamkan karakter pada anak-anak. 

Tahapan yang pertama yaitu kognitif, mengasa otak, mengajari semua hal yang 

mulanya tidak tahu menjaditahu dan memahaminya. Tahapan selanjutnya yaitu 

tahapan yang dapat membudayakan akal pikiran, sehingga akal anak tersebut dapat 

menjadikecerdasan ntelegensi.7 Dimana hal tersebut anak memperoleh 

pengetahuan baru tentang tata cara atau unggah ungguh dalam menggunakan 

bahasa krama serta manfaat manfaat yang diperoleh dalam mempelajari hal 

 
5 Imam Sutarjo, mutiara Budaya Jawa, (Surakarta: jurusan Sastra Daerah Sebelas maret, 2006) 
hlm 20. 
6 Nur Rasyid, Pendidikan Karakter, (purwokerto: OBSESI PRESS:2013) hlm 11 
7 Budiono Sudianto, Pengantar Metodologi Penelitian Pendidikan,(Surakarta:UNS Press,2017) 
hlm101. 
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tersebut. Selanjutnya anak bisa mempelajari konsep dari karakter sopan santun yang 

tertulis secara tori dikelas maupun secara langsung melalui lisan yang dicontohkan 

oleh guru maupun orang orang yang berada disekitar anak tersebut. Karena 

pembelajaran yang secara langsung akan semakin cepat diterima anak dan 

menempel pada memori ngatannya. 

Selain hal tersebut pembentukan karakter sopan santun juga dapat dilakukan 

dengan pembiasaan berbudaya lokal dari sekeliling tempat tinggal anak tersebut. 

Budaya – budaya yang dimiliki ndonesia sangatlah beragam, diantaranya budaya 

sopan santun dalam berbicara. Budaya yang sangatlah melekat pada orang timur ni 

lambat laun sudah mulai terlupakan. Karena budaya tersebut sudah dianggap kuno 

dan juga ketinggalan zaman. Pada bahasa jawa terdapat beberapa tingkatan – 

tingkatannya yang digunakan sebagai landasan dalam berbicara, yaitu bahasa jawa 

ngoko, bahasa jawa ngoko halus, bahasa jawa krama, bahasa jawa halus, dan bahasa 

krama nggil. Dari berbagai tutur bahasa jawa tersebut dapat disederhanakan hanya 

menjadidua tingkatan dalam tutur berbahasa jawa yaitu bahas jawa ngoko dan 

bahasa jawa krama.8  

Dalam berbahasa krama yang baik dan benar dapat membentuk karakteristik 

seseorang yang sopan dan santun pula. Menurut Dodo Koesoema, A (2007:80) 

beliau memahami karakter sama dengan kepribadian. Anggapan beliau kebribadian 

merupakan ciri khas atau gaya yang dimiliki seseorang yang sangat melekat sejak 

kecil dan hal tersebut terbentuk dari faktor lingkungan tempat seseorang tersebut 

dibesarkan.9 

Pendidikan karakter merupakan langkah yang tersusun untuk membentuk 

sebuah kepribadian seseorang agar bisa peduli, mengenal, memadu padakan nilai-

nilai baik buruk dalam kehidupan disekolahan maupun dilingkungan sekitarnya. 

Nilai – nilai kehidupan yang baik tersebutlah yang seharusnya ditanamkan kepada 

anak didik agar terbiasa dan menjadikebiasaan untuk anak selalu berbuat baik. Nilai 

 
8 Marsono, Morfologi Bahasa Indonesia dan Nusantara, (Yogyakarta: Gadjah Mada University 
Press, 2011) hlm 13. 
9 “2010 - Prosiding.Pdf,” n.d. 
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– nilai baik tersebut juga melibatkan aspek kognitif, efektif, dan juga psikomotorik 

yang akan sangat berguna pada kehidupan anak tersebut. 

RA Nurul Huda dan TK Linggarjati  telah menyadari akan pentingnya 

memberikan pendidikan berbahasa krama pada peserta didiknya. Karena hal 

tersebut dapat membangun karakteristik anak yang baik, sopan dan santun terhadap 

orang yang lebih dewasa darinya dan juga berperilaku baik. Selain tu mengajarkan 

berbahasa jawa krama pada peserta didik juga untuk melestarikan budaya – budaya 

adat timur yang sangat terkenal akan kesopanannya. 

Melalui hal tersebut mengajarkan berbahasa jawa krama kepada anak anak 

usia dini dirasa sangat penting. Oleh sebab tu penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian  guna untuk mengetahui karakteristik sopan santun dari hasil 

pembelajaran berbahasa jawa krama dan pentingnya melestarikan budaya jawa 

diera globalisasi saat ni. 

Tidak dapat dipungkiri pula jika ada beberapa anak yang telah membiasakan 

penggunaan bahasa jawa krama dengan baik, sehingga pembentukan karakter 

sangat terlihat jelas. Hal tersebut tidak lepas dari pengaruh lingkungan sekitar 

rumah dan juga perang orang tua lah yang sangat – sangat berpengaruh, 

dikarenakan anak merupakan cerminan dari oragntuanya. Selain peran orang tua 

dan lingkungan rumah, pendidikan disekolahan juga sangat berpengaruh. Guru 

disekolahan juga dappat memicu anak dalam membiasakan berbahasa jawa krama 

jika guru juga mencontohkannya dengan baik dan benar pula. Pembiasaan oleh guru 

juga dirasa kurang  maksimal dikarenakan guru juga kebanyakan menggunakan 

bahasa ndonesia, sehingga muncullah pertanyaan merujuk yaitu bagaimana 

penanaman karakter sopan santun saat berinteraksi diTK Linggarjati dan RA Nurul 

Huda. 

Kemampuan berbahasa jawa krama dirasa sangatlah penting, dikarenakan 

anak – anak merupakan generasi penerus bangsa. Jika generasi yang diharapkan 

tidak diajarkan untuk melestarikan budaya sejak kecil, lantas siapa yang akan 

meneruskan budaya sopan santun yang sangat terkenal ni. Selain pembelajaran dari 
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orang tua dan juga guru disekolahan, pembelajaran dalam lingkup dimasyarakat 

juga sangat berpengaruh besar terhadap perkembangan anak. Misalkan saja 

kegiatan – kegiatan keamasyarakatan yang masih banyak diwarnai oleh 

ketatakramaan adat jawa juga perlu dipersiapkan.  

Penggunaan bahasa jawa krama dirasa sangat penting untuk melestarikan 

budaya jawa sebagai warisan yang bisa saja terlupakkan karna zaman. Oleh karena 

itu budaya berbahasa jawa krama harus diajarkan dan ditetapkan sejak usia dini, 

terlebih pada tahap anak memperoleh bahasa pertama kali bisa disebut sebagai 

bahasa ibu. Proses anak  mengenal lingkungan secara verbal biasanya didapat dari 

anak yang belum bisa berbicara hingga mengenal satu bahasa yang sering 

digunakan oleh orantuanya. Pada masa anak memperoleh bahasa pertamanya, 

biasanya anak lebih mengarah pada fungsi komunikasi dari pada bentuk bahasanya. 

Dengan demikian, anak akan memiliki kemampuan berbahasa secara utuh dalam 

pemakaian bahasa pertamanya yaitu berbahasa daerah.10 

Berdasarkan fenomena tersebut, paparan diatas sangatlah menarik perhatian 

penulis untuk meneliti dan dirasa penting untuk dijabarkan lebih lanjut tentang 

tindakan apa saja yang diupayakan guru untuk peserta didik terbiasa menggunakan 

bahasa jawa krama pada saat pembelajaran diRA Nurul Huda dan juga diTK 

Linggarjati. Selain tu peneliti juga ngin mengetahui perbandingan antara 

pembelajaran yang diterapkan oleh TK linggarjati maupun RA Nurul Huda dalam 

memberikan pembelajaran bahasa krama pada peserta didiknya. Mulai awal 

pemrograman, penerapan, atau tindak lanjut, dampak yang dirasakan serta hal yang 

menjadipendukung maupun penghambat pelaksasan tersebut. Maka penelitian ni 

yang akan dilakukan penulis terangkai dalam judul ” Penanaman Karakter Sopan 

Berbahasa Saat Berinteraksi dalam Pembelajaran diTK dan RA” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut 

diatas, maka rumusan masalah yang peneliti temui diantaranya 

 
10 “Khoiroh - JURUSAN PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI FAKULTAS T.Pdf,” n.d. 
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1. Bagaimana penanaman karakter sopan berbahasa saat berinteraksi 

dalam pembelajaran diTK Linggarjati? 

2. Bagaimana penanaman karakter sopan berbahasa saat berinteraksi 

dalam pembelajaran diRA Nurul Huda? 

3. Bagaimana komparasi penerapan penanaman karakter sopan 

berbahasa saat berinteraksi dalam pembelajaran diTK Linggarjati dan 

RA Nurul Huda? 

 

C. Tujuan dan manfaat penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Penelitian ni bertujuan untuk 

1. Mengetahui bagaimana penanaman karakter sopan berbahasa 

saat berinteraksi dalam pembelajaran diTK Linggarjati 

2. Mengetahui bagaimana penanaman karakter sopan berbahasa 

saat berinteraksi dalam pembelajaran diRA Nurul Huda. 

3. Mengetahui apa saja yang menjadiperbandingan dalam 

penerapan penanaman karakter sopan berbahasa saat 

berinteraksi dalam pembelajaran diTK Linggarjati dan RA 

Nurul Huda  

 

2. Manfaat penelitian 

a. Manfaat teoritis 

Memberikan masukan untuk meningkatkan mutu pembelajaran 

dalam menerapkan pembiasaan berbahasa krama dan memberikan 

wawasan untuk lembaga lain tentang pentingnya peningkatan kosa 

kata dalam berbahasa Jawa krama untuk membentuk karakteristik 

sopan santun terhadap anak. 

b. Manfaat praktis 

1) Bagi orang tua 

Melalui penelitian ni, peneliti berharap agar para orang tua untuk 

meningkatkan kemampuannya dalam membimbing dan 
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membiasakan anak untuk berbahasa krama saat berbicara dengan 

orang yang lebih tua darinya. 

2) Bagi guru 

Guru merupakan sosok yang selalu menjadicontoh dari peserta 

didiknya disekolah, alangkah baiknya jika guru yang juga 

menajar dilingkup jawa juga menggunakan bahasa jawa krama 

dnegan baik dan benar untuk dicontohkan kepada peserta didik 

sehingga peserta didik dapat mencontoh hal baik tersebut 

dikehidupan sehari-harinya. 

3) Bagi sekolahan 

Dengan adanya penelitian ni diharapkan pula dapat memberikan 

wawasan baru tentang pentingnya meningkatkan kemampuan 

berbahasa jawa krama untuk membentuk karakter dari peserta 

didik. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Tentang Pendidikan Karakter 

1. Pengertian karakter 

Menurut Kamus Besar Bahasa ndonesia, istilah “karakter‟ yang 

diartikan sebagai sifat-sifat kejiwaan, moral atau kepriadian yang 

membedakan seseorang dengan orang lain.11 Kata karakter sendiri 

berasal dari bahasa Yunani yang berarti “to mark” (menandai) dan 

memfokuskan, bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan dalam 

bentuk tindakan maupun tingkah laku.12 

Zubaedimenjelaskan bahwa "karakter merupakan cara berpikir dan 

berperilaku yang menjadiciri khas tersendiri tiap ndividu untuk hidup 

dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa 

maupun negara".13 

Karakter kerap dianggap sebagai nilai-nilai perilaku manusia yang 

berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama 

manusia lian, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, 

sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma 

agama, hukum, tata krama, budaya, adat stiadat, dan estetika. Karakter 

merupakan perilaku yang tampak dalam kehidupan sehari-hari baik 

dalam bersikap maupun bertindak.14 

Nilai karakter dari seseoraang lebih tinggi dari intelektualitas 

seseorang oleh sebabitu karakterlah dirasa sangat penting. Kualitas dari 

seseorang tergatung dari kapribadiaan dari setiap masing – masing orang 

tersebut. Oleh sebab itu, karakterlah yang membuat orang mampu 

 
11 Saptono, Dimensi-dimensi pendidikan karakter: wawasan, strategi, dan langkah praktis, 
(Yogyakarta:Erlangga, 2011), hlm, 17.     
12 Zubaedi, Desain pendidikan karakter: konsepsi dan aplikasinya dalam lembaga pendidikan, 
(Jakarta : Kencana), hlm, 12 
13 Ibid., hlm, 11. 
14 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2011), hlm. 41 
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bertahan, memiliki kekuatan untuk tetap bertahan hidup, dan ketahanan 

untuk memaknai hidup yang tidak seelalu beruntung baik.15 

Karakter juga bukanlah sesuatu hal yang dapat diwariskan, akan 

tetapi sesuatu yang dapat dibangun secara berkesinambungan dan saling 

melengkapi antara logika dan tindakan, oleh sebab itu karakterlah yang 

dapat memberikan ciri khas antara mahluk ciptaan tuhan yang satu 

dengan yang lainnya. Karakter seseorang berkembang sesuai dengan 

peluang dan pengambangannya sendiri dimana haltersebut sudah 

bawaan dari lahir. membentuk karakter pada diri seseorang tidaklah 

semudah membentuk seperti bangunan karena membangun karakter 

dari seseorang ialah bentuk dari jati diri yang selalu melekat pada 

seseorang hingga akhir hayatnya untuk menjadiseseorang yang berakhul 

karimah. 

a) Definisi Pembentukan Karakter  

Bentuk merupakan kata dasar dari pembentukan, 

pembentukan yang memiliki makna langkah, perbuatan, maupun 

cara. Sehingga, pembentukan merupakan langkah - langkah dimana 

terjadinya perubahan pola pada sesuatu hal yang dicermati. Lain 

halnya dengan karakter, karakter merupakan suatu sifat yang 

memiliki ciri khusus dan kekal yang ada seseorang, dan hal 

tersebutlah yang menjadipembeda dariseseorang dengan orang yang 

lainnya.16 sehingga, makna pembentukan karakter yakni suatu 

langkah pembenahan dari kepribadiaan yang melekat pada 

seseorang. 

Tujuan dari pembentukan karakter dirasa sanat penting 

dibandingkan dengan pembentukan – pembentukan yang lainnya. 

Pembentukan karakter sebagai tiang yang sngat penting bagi 

pendidikan pada agama islam yang diserukan oleh Rasulullah, 

 
15 Sapto, Op.cit., hlm 16 
16 Bagus Mustika, Pendidikan Karakter Membangun Delapan  Karakter Emas Menuju Indonesia 
Bermartabat, (Yogyakarta: Samudra Biru, 2011), hlm 29. 
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puluhan ribu tahun kemudian dirumuskan kembali oleh beberapa 

ulama, bahwa pembentukan kepribadiandaris eseoranglah yang 

paling utama untuk diberikan.17 

Hal tersebut memperjelas bahwa salah satu kebutuhan yang 

utama pada masusia salah satunya yakni pembentukan karakter. 

Pada dasarnya setiap individu telah mepunyai karakter dirinya 

masing – masing, akan tetapi karakter tersebut kurang dan perlu 

diadakkan perbaikan lagi. Untuk memperbaikinya lagi seseorang 

dapat melakukan dengan cara pendidikan dan pengalaman, karena 

pendidikan dan pengalaman merupakan perbaikan terbaik untuk 

dilakukan oleh setiap individu. Dimana hal tersebut 

terjadipenyaluran nilai-nilai yang baik yang dapat berpengaruh pada 

karakter dari seseorang. Skenario pendidikan yang baik dalam hal 

pembentukan karakter pada anak didik perluditekankan pada 

pentingnya kesatuan antara contoh, kepercayaan, ucapan dan juga 

tindakan dari orang sekitar. Hal tersebut sinkron dengan 

kepercayaan dalam islam yang percaya akan kesatuan anara sukma, 

jiwa dan juga raga. Pedoman ini juga mencakup akan pentingnya 

perilaku yang dilakukan secara terusmenerus dan 

berkesinambungan dalam hidup sehari-harinya.18 

Dengan hal tersebut pendidikan kaarakter selalu terarah 

untuk pembentukan individuyang bermoral, tepat mengambil 

keputusan, dan juga mampu memberikan peran dalam membina 

hubungan baik antara satu orang dengang orang lain. 

 

b) Tujuan Pembentukan Karakter 

Tujuan ialah suatu hal yang menjaditarget utama dalam 

meralisasikan suatu harapan dan usaha yang telah dilakukan. 

 
17 Suparlan, Mendidik Hati Membentuk Karakter, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hlm 222. 
18 Tim Direktorat Pendidikan Madrasah, wawasan pendidikan karakter, (Jakarta: Direktorat 
pendidikan madrasah kementrian Agama, 2010), hlm. 44. 
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Usahaseseorang dapat dikatakan selesai apabila tujunutamanya telah 

terlampaui. Sebagai suatu hal yang hendak dicapai, tujuan seniri 

merupakan suatu hal terdapat perbedaan tingkah laku, kepribadian 

seertasikap seseorang kearah yang lebih baik. 

Target dari pembentukan karakter ialah menginginkan 

adanyatingkatan yang lebih baik dari sebelumnya, sikap dan 

kepribadian pada subjek didik tersebut sebagaimana dijelaskan 

dalam Surat Ali mran ayat 110 sebagai berikut: 

ة    خَيْرَ   كُنتمُْ  ِ   وَتؤُْمِنوُنَ   ٱلْمُنكَرِ   عَنِ   وَتنَْهَوْنَ   بِٱلْمَعْرُوفِ   تأَمُْرُونَ   لِلنَّاسِ   أخُْرِجَتْ   أمَُّ   وَلوَْ      بِٱللَّّ

نْهُمُ    ۚلَّهُم  خَيْرًا  لكََانَ   ٱلْكِتََٰبِ   أهَْلُ   ءَامَنَ  سِقوُنَ   وَأكَْثرَُهُمُ   ٱلْمُؤْمِنوُنَ   مِِّ ٱلْفََٰ  

 

Yang artinya "Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan 

untuk manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari 

yang munkar dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab 

beriman tentulah tu lebih baik bagi mereka, diantara mereka ada 

yang beriman dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang 

fasik".(Q.S. Ali mran/3:110).19 

Dapat dipahami bahwa tujuan dari pembentukan karakter dari 

potongan ayat tersebut yakni telah diperintahkannya dengan nyata 

dan tegas agar dikalangan umat islam itu denganadanya umat yang 

menyebarkan kebaikan dan amal ma’ruf dan melarang perbuatan 

yang mungkar. Dan ditegaskan sekali lagi hasil usaha tu yang 

nyata, yang kongkret, yaitu menjadisebaik-baiknya umat yang 

dikeluarkan diantara manusia didunia ni. Kemudian untuk 

pencapaian derajat yang demikian tinggi, sebaik-baik umat, karena 

memenuhi ketiga syarat: amar ma’ruf, dan berbuat kejahatan, 

kepada tuhan yang maha esa. Ketiga inilah yang menjadisebab 

umat islam sebagai sebaik-baiknya umat.20 

 
19 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Surabaya: Duta Ilmu, 2002) hlm. 81-82. 
20 Hamka, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, (Depok: Gemi Insani, 2015), hlm.41 
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Sehingga pada intinya tujuan dari pembentukan karakter sendiri 

ialah menanamnilai kebaikan dan membentuk kemampuan pada 

setiap individu, dan tidak hanyahal tersebut kemampuan yang 

diharapkan yang lainnya yaitu kecerdasan dalamberfikir, dan juga 

rasa empati terhadap lingkungan sekitar. 

Awal dari pendidikan pada anak usia dini bermula dari 

pembentukan karakter pada diri seseorang. Setiap negara atau 

bangsa yang maju pasti memiliki sumber daya manusia yang 

berkarakter. Dan karakter pula yang menjaditolak ukur dari 

kemajuan dari suatu bangsa. Selain itu karakter kerap disamakan 

dengan moral atau budipekerti. Karakter dimaknai dengan seseorang 

yang selalu stabil, orang yang mengutamakan tanggung jawab, 

kepedulian, tanggung jawab, kejujuran, keadilan dan nlai-nilai etika 

yang baik.21 Dangan adanya manusia yang berkarakter tersebutlah 

akan menjadian manusia manusia yang berualitas.  

 

2. Nilai-nilai Karakter 

Terdapat banyak hal yang musti ditanaman kepada anak usia dini. 

Pada pandangan pendidikan karakter setidaknya terdapat delapan belas 

(18) nilai karakter yang dapat disisipkan dalam proses pembentukan 

karakter kepada anak usia dini.22 

a) Religius 

Sikap maupun perilaku yang patuh terhadap ajkaran agama yang 

dianutnya, toleransi terhadap ``pelaksanaan badah agama lain, dan 

hidup rukun berdampingan dengna pemeluk agama lain. 

b) Jujur 

 
21 Renol Afrizon, “PENINGKATAN PERILAKU BERKARAKTER DAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS 
SISWA KELAS IX MTsN MODEL PADANG PADA MATA PELAJARAN IPA-FISIKA MENGGUNAKAN 
MODEL PROBLEM BASED INSTRUCTION,” Jurnal Penelitian Pembelajaran Fisika (2012): 17. 
22 M Fadlillah, “PENANAMAN NILAI-NILAI KARAKTER PADA ANAK USIA DINI MELALUI 
PERMAINAN-PERMAINAN EDUKATIF” (2016): 7. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

15 
 

 
 

Perilaku maupun perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 

dirinya sebagai orang yang dapat dipercaya dalam perkataan, 

perbuatan maupun pekerjaan. 

c) Toleransi 

Sikap atau perilaku yang menghargai adanya perbedaan dalam 

bidang agama, ras, suku, ethis, pendapat, sikap, dan tindakan orang 

lain yang berbeda dengan dirinya.  

d) Disiplin 

Tindakan maupun perilaku yang menunjukkan perilaku tertib dan 

juga patuh terhadap berbagai peraturan dan ketentuan yang berlaku. 

e) Kerja keras 

Tindakan maupun Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-

sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, 

serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 

f) Kreatif 

Tindakan maupun Perilaku yang menunjukkan upaya berfikir dan 

melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara maupun hasil baru dari 

sesuatu yang telah dimiliinya. 

g) Mandiri 

Sikap dan perilaku yaagn tidak mudah bergantung pada orang lain 

dalam menyelesaikan suatu tugas apapun sendiri tanpa merepotkan 

orang lain selagi hal tersebut dapat dikerjakannya sendiri. 

h) Demokratis 

Tindakan maupun Perilaku yang menunjukkan cara seseorang 

berfikir, dan juga bertindak yang menilai sama hak dan kewajibah 

dirinya maupun orang lain. 

i) Rasa ingin tahu 

Sikap maupun tindakan yang selalu ingin mengetahui lebih 

mendalam dan meluas dari sesuatu yang sedang dipelajarinya 

maupun yang sedang dimengertinya. 

j) Semangat kebangsaan 
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Tindakan maupun Perilaku yang menunjukkan cara berfikir, 

bertindak, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepentingan 

berbangsa dan negara d atas kepentingannya diri maupun kelompok. 

k) Cinta tanah air 

Tindakan maupun Perilaku yang menunjukkan cara berfikir, 

bertindak, dan berbuat yang menunjukkan rasa peduli, setia, dan 

penghargaan tertinggi terhadap lingkungan, sosial, ekonomi, dan 

politik bangsa. 

l) Menghargai prestasi 

Sikan dank tindakan yang mendorong seseorang untuk 

menghasilkan suatu capaian yang bermanfaan untu dirinya, 

masyaraat mupun orang disekitarnya serta menghormati capaian-

capaian atas prestasi orang lain. 

m) Bersahabat atau berkomunikasi 

Tindakan maupun Perilaku yang menunjukkan upaya yang 

memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerjak samka 

dengan orang lain. 

n) Cinta damai 

Tindakan maupun Perilaku yang menunjukkan upaya Siap, 

perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa 

senang dan aman atas keberadaannya 

o) Gemar membaca 

Tindakan maupun Perilaku yang menunjukkan kebiasaan 

menyisahkan waktu untuk membaca berbagai macam bacaan yang 

memberikan kebijakan pada dirinya. 

p) Peduli lingkungan 

Tindakan atau perilaku yang seallu berupaya untuk menegah 

kerusaan pada lingungan alam yang berada disekitarnya, dan 

melakukan upaya-upaya perbaikan terhadap kerusakan yang berada 

disekelilingnya. 

q) Peduli sosial 
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Sikap dan tindakan yang memberikan bantuan pada orang lain dank 

masyarakat yang membutuhkan. 

r) Tanggung jawab 

Sikap dan perilaku seseorang untuk melakukan tugas dank 

kewajkibannya yang semestinya dikerjakan untuk individu, 

masyakrakat, lingkungan, negara, dan Tuhan YME. 

 

3. Jenis-jenis Pendidikan Karakter 

 Terdapat empat (4) jenis karakter yang selama ni dikenal dan 

gunakan dalam proses pendidikan diIndonesia. Berikut keempat jenis 

karakter tersebut: 

a) Pendidikan karakter berbasis nilai religious, yang berupa 

kebenaran dan rahmat dari tuhan (kontroversi moral). 

b) Pendidikan karakter berbasis nilai budaya, diamana hal tersebut 

daintaranya yakni keteladanan dalam tokohssejarah, 

budipeekerti, apresiasi sastra serta pencasila (konservasi 

lingkungan). 

c) Pendidikan karakter berbasis lingkungan (konservasi 

lingkungan). 

d) Pendidikan karakter berbasis potensi diri; yaakni perilaku 

individual dimana hasil dari kesadaran masing-masing terhadap 

tingkatan kualitas pendidikan (konservasi humanis).23 

B. Tinjauan Tentang Sopan Santun 

1. Devinisi sopan santun 

Kata sopan dapat diartikan seperti 1) tkzim menuurt adat, 2) 

berperilaku baik dan sopan dari tingkah laku, perbuatan, ucapan,serta 

pakaian yang digunakan, 3) baik moral.24 Santun sendiri alah perilaku 

yang baik dari sudut pandang perilaku dan bahasa. Kata sopan kerap 

 
23 Jamal ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter diSekolah, (Yogyakarta: 
DIVA Press, 2011), hlm 64 
24 Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, (Jakarta: Imprint Bumi Aksara, 2015), hlm. 152. 
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disandingkan dengan kata santun, oleh sebab itu kata sopansantun sering 

dimaknai sama atau saling berkesinambungan. 

 Oleh karena itu, budipekerti yang tinggi harus dijaga dan dirawat 

dengan baik, supaya akal fikiran yang sehat tetap berjalan sesuai dengan 

semestinya. Adapun kehalusan serta pebaikan yang baik dan benar dan 

hal tersebut hanya dapat dirasakan oleh individu yang peka terhadap 

segala situasi.25 

Tindakan sopan santun ialah dasar dari nilai karakter lain yang 

semestinya ada pada diri seseorang. Heritage Foundation Indonesia 

terdapat sembilan (9) karakter dasar yang menjaditujuan pendidikan 

karakter, yakni: 

1) Beriman kepada Allah dan semesta beserta isinya 

2) mandiri, disiplin, dan tanggungjawab terhadap semua tugasnya 

3) Jujur 

4) Sopan dan santun 

5) kerjasama, peduli, dan rasa empati 

6) kerja keras, kreatif, percaya diri, dan tidak mudah 

putus asa. 

7) Kepemimpinan dan adil 

8) rendah hati 

9) Damai, bertoleransi, dan persatuan26 

Dari semua karakter tersebut, karakter sopan santun berada pada 

urutan ke empat (4). Hal tersebut dapat diartikan bahwa perlu adanya 

pembentukan serta penanaman perilaku sopan santunterutapa 

dikalangan anak usia dini. 

 
25Mohamad Mustari, Nilai Karakter Refleksi untuk pendidikan, (Jakarta: PT Rajagrasindo Persada, 
2014), hlm. 130. 
26 Abdul Masjid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2012), hlm. 42-43. 
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2. Macam Sopan Santun 

Sikap sopan dan santun merupakan yang kental kaitannnya antara 

manusian satu dengan manusia yang lainnya. Didalam karakter sopan 

santun terdapat 2 sikap manusia sekaligus bersikap baik sesuai dengan 

aturan dan juga cara berbicara. Salah satu ciri orang yang terbiasa 

dengan perilaku yang sopan dan santun biasanya kalau berbicara dengan 

nadayang rendah, bertingkah dengan baik dan juga bawaan orang yang 

halus.27 

Terdapat dua aspek dalam perilaku sopan dan santun yaitu: 1) sopan 

santun dalam berbahasa dan 2) menunjukkankesantunan dengan siapa 

saja yang menjadilawan bicaranya. Dalam berinteraksi diharuskan 

menjaga kesopananguna menjaga hubungan baik antar keduanya.28 

Faktor dari ukuran kesantunan saat berbahasa diantaranya yaitu sebagai 

berikut: 

a) Intonasi 

Tinggi rendahnya seseorang saat beribicara, dengan nada 

yangtepatakan memberikan arti lebihmendalam dari apa yang 

disampaikan pembicara dengan lawan bicaranya.  

b) Pemilihan kata (diksi)  

Saat berbicara dengan orang haruslah menggunakan kata kata yang 

baik dan benar serta mudah dimengerti, untuk memberikan 

penjelasan tentang apa yang ingin kita sampaikan dan dapat 

tersampaikan dengan benar tanpa melenceng dari arti yang akan kita 

sampaikan. 

c) Struktur kalimat 

 
27  Ahmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter diIndonesia (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 
2011), hlm 95 
28  Pranowo, Berbahasa Secara Santun, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm 76. 
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Penyusunan kalimat yang baik dan tidak terbolak balik dari naksud 

penyampaiannya.29 

Kedua, sopan santun dalam berperilaku. Implementasi 

perbuatan sopan santun terhadap suatu tingkah laku yang baik, 

meliputi ekspresi, bersikap, berbicara kepada orang lain kapanpun 

dan dimanapun. Bahasa non-verbal atau kesantunan dalam bersikap 

terdapat beberapa faktor, yaitu: 

1) Gerak tubuhnya 

Gerakan tubuh yang menunjukkan kesantunan dapat ditunjukkan 

dari beberapap hal diantaranya yaitu: 

- Menggunakan ibu jari untuk menunjukkan sesuatu 

- Sedikit membungkuk ketika berjalan didepan orang yang lebih tua 

- Berjabat tangan dan mencium tangan ketika bertemu dengan orang 

yang llebih tua 

- Duduk dengan baik dan sopan, jika duduk dikursi kaki sebaiknya 

sejajar tidak disilangkan ke atas, dan jika duduk dibawah duduk 

seperti pada saat sholat. 

- Menganggukkan kepala, dan lain sebagainya 

2) Ekspresi wajah 

Faktor penentu yang lainnya dalam kesantunan dalam bersikap 

maupun berbahasa non-verbal yaitu ekspresi wajah. Memberikan 

pendidikan disekolah kepada anak didik, antara lain: 

• Memberi salam kepada guru 

• Menyapa guru baik didalam maupun diluar kelas bahkan 

diluar lingkungan sekolah.  

• Mencium tangan / salim dengan guru 

 
29  Witri Nur Laila, “Relevansi Nilai-nilai PAI dan Bahasa Jawa Krama dalma Membentuk Karakter 
sopan santun”, jurnal Komunikasi, (Vol. 9, No. 2, Tahun 2016), hlm 40. 
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• Mengucap kata “permisi” saat berjalan didepan 

guru. 

• Tidak membuat kegaduhan ketika pembelajaran 

didalam kelas. 

•  Bertegur sapa dengan guru maupun orang lain 

yang ada dilingkungan sekolah. 

Menurut Sapir dan Worf yang dikutip oleh Pranowo menyatakan 

bahwa “bahasa menentukan perilaku manusia. Orang yang ketika 

berbicara secara baik dan santun menandakan bahwa kepribadian atau 

perilaku orang tersebut memang baik dan santun”.30 Sikap sopan 

santun seseorang dapat terlihat ketika orang tersebut sedang berbicara, 

sehingga semakin sopan orang tersebut bertutur kata maka makin 

halus pula watak orang tersebut. 

 

3. Pendidikan Kesantunan 

Kesantuan merupakan suwatu hal yang lumrah dalam kehidupan 

bersosialisasi. Sehingga orang yang kurang sopan kerap diartikan 

dengan orang yang tidak sewajarnya. Bahkan ada stigma inti dari 

pendidikan ialah memperbaiki akhlaknya. Kemampuan seseorang 

dalam berbicara, bersikap, bekerja keras, dan lain sebagainya bisa 

didapatkan ditempat tempat lain, akan tetapi untuk kesopan santunan 

dari diri seseorang hanya dengan pendidikan (sekolah).31 

 

C. Tinjauan tentang Bahasa Jawa Krama 

1. Devinisi Bahasa 

Sistem ataupun simbol yang meliputi daya cipta serta sisem yang 

teratur dari berkomunikasi antara satu orang dengan orang lain ialah 

 
30 Pranowo, Op.cit., hlm 26 
31 Mustari, Op.cit, hlm. 135 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

22 
 

 
 

bahasa.32 Dengan adanya hal tersebut terciptanya berbagaijenis dan 

macam kalimat yang memiliki arti yang ada aturan dan pemilihankata 

yang sesuai. Dengan demikian, bahasa manusialah bahasa yang kreatif 

dan terus berkembang sesuai zaman. Bahasa juga memiliki ciri khas 

tersendiri dari berbagai macam mahluk hidup yang berada dibumi ini. 

Selain itu bahasa merupakan  alat komunikasi inti, baik penggunaan 

secara langsung maupun tak langsung dimana pada intinya merupakan 

alat perantara untuk menyatakan / mengungkapkan semua hal yang 

ingin disampaikan.33  

 

2. Karakteristik Bahasa 

Para ahli mengemukakan 5 karakteristik bahasa sebagai berikut34 

a) Sistem 

Bahasa merupakan upaya untuk membunyikan suara maupun 

coretan tangan yang sifatna teratur, standar dan memiliki pola-pola 

yang relatif konsisten. Setiap bahasa mempunyai kekonsistenan 

yang khas antara bahasa yang satu dengan bahasa yang laiknnya.  

b) Arbiter  

Hubungan antara berbagai jenis suara dan visual yang nyata, jelas 

bendanya maupun pendapatnya. 

c) Fleksibel 

Bahasa mudah sekali berubah sesuai dengan kebutuhan dan 

zamannya 

d) Beragam 

Dalam hal mengucap, bahasa memunyai berbagai jenis dialek 

maupun caranya. 

e) Kompleks  

 
32 Nurbiana Dhieni, Metode Pengembangan Bahasa, (Tangerang selatan: Universitas 

Terbuka,2015) hal 3 
33 “BAHASA SEBAGAI CERMIN KEBUDAYAAN.Pdf,” n.d. 
34 Nurbiana Dhieni, Metode Pengembangan Bahasa, (Tangerang selatan: Universitas 

Terbuka,2015) hal 12 
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Pengaruh utama dalam kemampuan berfikir serta menalar ialah 

keteraampilan dalam pengunaan bahasa dengan jelas engan berbagai 

konsep, akal, maupun suatu hubungan yang bisa dimanipulasi saat 

berfikir dan bernalar. 

 

3. Aspek Bahasa 

Menurut Bromley terdapat 4  aspek berbahasa, yaitu membaca, menulis, 

berbicara serta menyimak sebagai beriut:35  

❖ Anak berbicara dengan ekspersi serta cara yang 

bervariasi, unik, serta bersivat individu. 

❖ Bahasa diterima dan diekspresikan dengan cepat dan 

berbeda-beda 

❖ Perbedaan yang sesiai danjuga dayatahan yang relatif, 

kegiatan menulis dan membaca juga memerlukan tinta 

dimana haltersebut untuk digunakan dan dibaca kembali, 

perbaikan dna implementasi dalam jangka panjang. 

Berbeda dengan menyimak dan berbicara yang sifatnya 

sementara, kecuwali kegiatan tersebut menggunakan alat 

banturekam atau film yang dapat disimpan dengan 

jangka panjang. 

 

4. Fungsi Bahasa 

Terdapat 7 macam fungsi bahasa diantaranya yaitu36 

❖ Fungsi instrumental 

Tangisan merupakan alat (instrumen) yang berfungsi 

sebagai ungkapan keinginan dan bagi seorang bayi. 

Begitu juga dengan anak-anak atau tooddler, anak diusia 

prasekolah dalam mengungkapkan suatu keinginannya. 

❖ Fungsi regulatif 

 
35 Ibid, hal 15 
36 Ibid, hal 20 
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Fungsi ini yaitu pembelajaran untuk anak dalam 

penggunaan bahasa. Hal tersebut juga harus dengan 

pengawasan orang dewasa disekitar anak tersebut. 

❖ Fungsi heuristik 

Fungsi ini mengingatkan pada suatu hal secara umum 

dna lebih familiar dengan pertanyaannya, karena tujuan 

ini kerap digunakan dengan gaya pertanyaan yang 

memerlukan suatu jawaban. Dikarenakan anak yang 

ingin mengetahui banyak hal sehingga pertanyaan-

pertanyaan tersebut secara alamiah terlontarkan dan 

harus dijawab oleh orang yang lebih dewasa darinya 

yang berada disekitarnya. 

❖ Fungsi interaksional 

Fungsi yang menjamiin dan memperjelas serta 

memperkuat keberlangsungan berbicara serta hubungan 

baik dengan interaksi sosial. Kemungkinan anak  untuk 

membangun dan juga memelihara hubungan dengan 

orang-orang yang berada disekitarnya. 

❖ Fungsi imajinatif 

Fungsi bahasa sebagai pencetus sistem, ide maupun 

cerita dangannya. Biasanya fungsi ini pada saat anak 

bermain peran maupun pada saat anak bermain pura-

pura. 

❖ Fungsi personal 

Suatu kesempatan yang diberikan kepada pembicara 

guna bereaksi pada suatu perasaan, spontanitas, maupun 

emosi diri. Anak yang mengungkapkan suatu empati dan 

juga pendapat ciri khasnya masing-masing. 

❖ Fungsi refresentatif 

Kesempatan dalam menyampaikan pernyataan-

pernyataan, fakta, informasi, serta menjelaskan maupun 
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memaparkan kenyataan yang fakta sesuai yang dilihat 

maupun pengalaman. Terlihat jelas fungsi ini ketika 

anakk ngin menyampaikan sesuatu hal yagn telah a lihat 

maupun yang a temukan ketika dihalaman sekolah 

maupun menceritakan setelah a liburan. 

 

5. Bahasa Jawa 

Bahasa ibu dari orang jawa yang bertempat tinggal diprovinsi DIY, 

Jawa Tengah, Jawa Timur, sebelah utara Banten, Lampung, sekitar 

Medan serta daerah transmigrasi lainnya yang ada diIndonesia dan 

belahan dunia lainnya.37 Tata kalimat pada Bahasa Jawa mirip dengan 

tata Bahasa Indonesia, bahkan dalam kosa kakta terdapat banyak sekali 

kata seasal (cognate) dengan kata yang ada didalam bahasa Indonesia.38 

Sejak dahulu bahasa jawa merupakan bahasa pengantar dari peradaban 

besar, hingga tradisi sastra tulis sudah ada dan terus dijaga, paling tidak 

sejak abad ke-10.39 

Mulai dari tahun 1945 bahasa jawa identik dengan bahasa daerah. 

Didalam rekap dinas, ilmu, serta aspek kehidupan yang lainnya 

yangbersifat formal, kini tugas bahasa jawa yang kerap digunakan 

dalam acara formal digantikan dengan bahasa Indonesia. Kini bahasa 

jawa hanya digunakan pada aspek non-formal. Semenjak saat itu pula 

minat karyasastra tulis mulai mengalami penurunan. Hingga akhirnya 

kekhawatiran dari tokoh-tokoh bahasajawa akan kemunduran berbahasa 

jawa kini benar adanya.40 

Terdapat beberapa faktor yang masih menjadipenyebab 

tereliharanya bahasa jawa, dianaranya yaitu: 

1) Mendarah dadingnya tradisi kesustraan jawa 

 
37 Soepomo Poedjasoedarma, tingkat tuutr bahasa jawa, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, 1979), hlm 1 
38 Ibid.,  
39 Ibid., 
40 Ibid., hlm 2 
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dibeberapa kalangan 

2) Minat serta kecintaan beberapa komunitas yang masih giat 

untuk mengembangkan serta mempeliharanya, 

3) Jumlah yang masih besar pada pengguna bahasa ibu yang 

menggunakan bahasa jawa.41 

Pemeiharaan bahasa jawa yang paling penting yaitu fakta 

penggunaan bahasa jawa sebagai pengantar dibeberapa sekolahan. Yang 

amat penting bagi terpeliharanya bahasa jawa alah suatu hinga tingkatan 

pendidikan yang lebih tinggi masuk dalam mata pembelajaran yakni 

pada muatan lokal. 

Tingkat tutur kata juga terdapat pada bahasa jawa (unda-usuk) 

tingkatan tersebut juga sangat kompleks, seperti dikatakan oleh 

Soepomo, yang dikutip oleh Poedjasoedarma, “tingkat tutur alah 

variasi-variasi bahasa yang perbedaan antara satu dan lainnya 

ditentukan oleh perbedaan sikap santun yang ada pada diri 

pembicara/orang satu (O1) terhadap lawan bicara/orang dua (O2). 

Orang akan mendapat gambaran bagaimana suatu bahasa dapat 

mencerminkan nilai-nilai kebudayaan tertentu masyarakat pemakainya 

dan didalam hal ni perhatian yang sangat besar masyarakat Jawa 

terhadap sopan santun”.42 

6. Krama 

Salah satu kosa kata yang penting ialah krama dan bahasa krama 

memiliki jumlah yang sangat banyak. Akan tetapi jika dijumlah kata 

krama terdapat kurang lebih 850 kata. Menurut bentuk fonenisnya, 

golongan kaata krama terdapat 2 golongan yakni kata-kata krama dapat 

digolongkan ke dalam dua kelompok yakni krama yang menyerupai 

bentuknya, kata itu misalnya : 

Krama    Ngoko 

 
41 Ibid., hlm 2 
42 Ibid., hlm 3 
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gendis gulo 

siram adus 

mlampa mlaku 

 Yang kedua ialah kata krama yang bentuknya menyerupai bentuk 

ngokonya. Kerap ditemukan cara untuk membentuk bahasa Krama 

tersebut dengan catatan kita bertolak dengan padanan ngokonya. Hal ini 

pulalah yang menyebabkan orang memiliki argumentasi bahwa bahasa 

ngoko merupakan dasar dari tingkat tutur kata.43 

 Terdapat 2 macam kata krama yakni standart dan substandart. Akan 

tetapi penduduk “desa” sudah terbiasa menggunakan kata krama yang 

masih kurng kurang standar. Makin banyak kata substandard yang 

dipakai oleh seseorang, makin “desa” lah a tu. Kata krama substandard 

ni sering dijuluki krama desa.44 

 

D. Tinjauan Tentang Interaksi dalam Pembelajaran 

1. Devinisi interaksi pada Pembelajaran 

Kehidupan yang terjadiantara manusia dan yang lainnya terdapat 

berbagai macam situasi. Tanpa adanay proses inteaksi antara satu 

dengan yang lainnya hudup tidak akan bermakna. Interaksisendiri terdiri 

dari kata inter dan aksi, dimana inter yang artinya antar dan aksi 

yangberarti tindakan. Sehingga interaksi dapat diartikan hubungan 

imbal balik antara 1 manusia dengan yang lainna. 

2. Macam interaksi pada Pembelajaran 

Menurut Nana Sudjana, “ada tiga pola komunikasi dalam proses 

nteraksi guru-siswa, yakni komunikasi sebagai aksi, nteraksi dan 

transaksi,yakni: 

1) Komunikasi sebagai aksi atau komunikasi satu arah, yaitu guru 

sebagai pemberi aksi dan siswa sebagai penerima aksi. Guru 

 
43 Ibid., hlm. 25 
44 Ibid., hlm 27 
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aktif, siswa pasif, mengajar dipandang sebagai kegiatan 

menyampaikan bahan pelajaran. 

2) Komunikasi sebagai nteraksi atau komunikasi dua arah, yaitu 

guru bisa berperan sebagai pemberi aksi atau penerima aksi. 

Sebaliknya siswa bisa penerima aksi bisa pula pemberi aksi. 

Dialog akan terjadiantara guru dengan siswa. 

3) Komunikasi sebagai transaksi atau komunikasi banyak arah, 

yaitu komunikasi tidak hanya terjadiantara guru dengan siswa, 

tetapi juga antara siswa dengan siswa. Siswa dituntut aktif dari 

pada guru. Siswa,seperti halnya guru, dapat berfungsi sebagai 

sumber belajar bagi siswa lain.” 

Sedangkan menutur Profesor Djaali “terdapat 4 (empat) nteraksi 

pendidikan yaitu sebagai berikut: 

a) Interaksi murid dengan murid 

b) Interaksi murid dengan guru 

c) Interaksi murid dengan sumber belajar 

d) Interaksi murid dengan lingkungan” 

3. Pola interaksi Antara Guru dan Siswa 

terdapat beberapa pola saat pembelajaran, interaksi yang 

terjadiantara guru dan juga anak didik diantaranya yaitu sebagai berikut: 

a. Pola Dasar interaksi, 

b. Pola interaksi Berpusat Pada siswa, 

c. Pola interaksi berpusat pada guru, 

d. Pola interaksi berpusat pada siswa,  

4. Proses interaksi dalam pembelajaran 

Langkah intraksi dalam kegiatan belajar mengajar memiliki sifat 

memberikan pengertian dengan tujuan intraksi itu terjadidalam rangka 

untuk mencapai tujuan pribadiuntuk memperluas kependidikan. 

Didalam intraksi diharap dapat terjadiperubahan tingkahlakudarisiswa 

sebagai buah dari pendidikan. Terdapat ciri khusus dari proses edukasi 

interaksi dalam pembelajaran diantaranya yaitu : 
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a) Target yang ingin dicapai 

b) Terdapat amanat yang menjadikan isi dalam interaksi 

c) Pengalaman pembelajaran yang aktif 

d) Tenaga pendidik yang berkualitas 

e) Taktik dalam pencapai target 

f) Kesempaatan yang tepat dalam pembelajaran. 

Terdapat pula komponen dari ciri tersebut, diantaranya meliputi : 

1. Target utama suatu pembelajaran, 

2. pelajar, 

3. guru yang berkwalitas, 

4. kurikulum yang tepat dan menyenangkan, 

5. skenario pembelajaran, 

6. resume pembelajaran. 

 

E. Tinjauan Tentang Studi Komparasi 

1. devinisi komparasi 

penelitian dengan bentuk komparasi merupakan bentuk 

penelitian yangmemiliki masksud dan tujuan guna mengetahui dan 

menguji perbedaan dari dua atau lebih elemen ataupun objek. 

Penelitian komparasi juga digunakan untuk membandingkan suatu 

variabel, antara subjec satu dengan subjek yang lainnya, dimana 

terdapat perbedaan tempat maupun perbedaan waktu yang terdapat 

suatu hubungan sebab-akibat dari penelitian yang sedang dilakukan. 

Metode komparasi merupakan suatu metode yang dipakai 

dengan tujuan membandingkan data yang kemudian ditarik ke 

dalam konklusi baru. Kata komparasi sendiri dari bahasa inggris, 

yaitu compare, yang memiliki artinya pebandinganuntuk 

menentukan suatu oersamaan maupun perbedaan. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia komparasi dapat 

diartikan sebagai perbandingan. Menurut Winarno Surakhmad 

dalam bukunya Pengantar Pengetahuan lmiah (1986 : 84), 
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“komparasi adalah penyelidikan deskriptif yang berusaha mencari 

pemecahan melalui analisis tentang hubungan sebab akibat, yakni 

memilih faktor-faktor tertentu yang berhubungan dengan situasi 

atau fenomena yang diselidiki dan membandingkan satu faktor 

dengan faktor lain.” 

Menurut Nazir (2005: 58) penelitian komparasi adalah 

“sejenis penelitian deskriptif yang ngin mencari jawaban secara 

mendasar tentang sebab-akibat, dengan menganalisis faktor-faktor 

penyebab terjadinya ataupun munculnya suatu fenomena tertentu.” 

Studikomparasi merupakan suatu bentuk penelitian yang 

memiliki tujuan membandingkan antara variable yang saling 

berkesinambungan dengan memaparkan perbedaan ataupun 

persamaan dalam sebuah kebijakan dan lain sebagainya.” 

2. Ciri – ciri dan langkah-langkah penelitian komparasi 

a) Ciri penelitian komparasi 

Sifat penelitian komparasi ialah ketika data 

dikumpullkan sesaat usai peristiwa yang mau diteliti terjaadi. 

Untuk selanjutnya peneliti dapat mengambil satu ataupun 

lebih akibat dari peristiwa tersebut, dantahap selanjutnya 

yaitu menguji daata dengan mereume kembali ke masa 

dahulu untuk mengidentifikasikan sebab sebab yang 

menjadikan peristiwa itu terjadi. 

b) Langkah-langkah pokok penelitian komparasi 

1) Mendefinisikan suatu problem 

2) Melakukan pengkajian serta pustakanya 

3) Merumuskan dugaan sementara 

4) Merumuskan pendapat yangmenjadidasar dari 

dugaan sementara serta mencari dan menerapkan 

prosedur yang akan digunakan.  

5) Merancang upaya pendekatan 
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• Memili subjek yang akan diteliti dan juga 

berkesinambungan 

• Menyusun cara yang kemungkinan 

digunakan pada saat pengumpulan data  

• Menggelompokkan klasifikasi data dengan 

jelas, cocok dengan tujuan dan saling 

berkesinambungan 

6) Validasi cara pengumpulan data, serta nterpretasikan 

hasil secara jelas dan cermat 

7) Mengumpulkan serta menganalisis data 

8) Menyusun laporan 

3. Komparasi antara TK dan RA 

(a) Pengertian  

(i) TK ( Taman Kanak-kanak) 

Pendidikan Kanak-Kanak (TK) salah satu 

pendidikan yang diberikan kepada AUD, yakni anak 

yangberkisaran pada usia 4-6 tahun. Pendidikan formal 

tingkat kanak-kanak sangat berperan penting dalam upaua 

pengembangan kepribadian dari anak danjuga memberikan 

kesiapan anak untuk melanjutkan pendidikan yang 

tingkatannya lebih tinggi lagi. Pendidikan pada tingkat 

taman kanakkanakk merupakan jembatan bagi anak antara 

lingkungan sekolahan dan juga lingkungan pendidikan 

dasar serta pendidikan-pendidikan yang lainnya. 

Pada hakikatnya pendidikan pada taman kanak kanak 

dilaksanakan dengan tujuan untuk memberikan fasilitas 

yang layak dalam konteks tumbuh kembang anak secaara 

keseluruhan dari berbagai aspek. Pembelajaran ditingkat 

kanak-kanak juga memberikan peluang kekapda anak untuk 

engembangkan kepribadian. Oleh sebab itu pendidikan 

formal tingkat kanak-kanak memerlukan bberapa aktivitas 
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yang dapat mendorong aspek  aspek perkembangan 

diantaranya: aspek fisik, aspek motorik, aspek moral, aspek 

agama, aspek sosial emosional, aspek kognitif serta aspek 

bahasa pada anak. 

(ii) RA ( Roudhotul Atfal) 

Raudhatul Atfal, atau yang sering disingkat RA, 

merupakan aset pendidikan anak usia dini pada pendidikan 

formal dimana program pendidikannya yang khas akan 

keagaannya pada anak usia kisaran 4-6 tahun. 

Dalam juknis penyelenggara Taman Kanak-kanak 

kementrian Pendidikan dan kebudayaan Direktorat Jenderal 

Pendidikan Anak Usa Dini menyatakan bahwa Taman 

Kanak-Kanak adalah salah satu bentuk satuan pendidikan 

anak usia dini pada jalur formalyang menyelenggarakan 

program pendidikan bagi anak usia empat sampai enm tahun. 

Secara terminologi, usia anak 4-6 tahun disebut sebagai 

masa usia prasekolah.  

(b) Kelebihan TK dan RA  

Setiap ntansi pendidikan pastilah memiliki kelebihannya 

masing-masing, berikurt perbandingan antara TK dan RA 

diantaranya yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Perbedaan TK dan RA 

TK RA 

1. Lingkungan lebih beragam 

2. Melatih anak lebih bertoleransi 

3. Kurikulum lebih umum 

4. Fokus pada materi membaca, 

menulis, dan berhitung 

5. Biaya lebih terjangkau 

6. Pilihan lebih banya 

1. pendidikan agama lebih kuat 

2. memupuk rasa cinta agama sejak 

dini 

3. dunia dan akhirat seimbang 

4. fasilitas sebanding dengan biaya. 

5. Berada dibawah Depag 

(Departemen Agama)  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

33 
 

 
 

7. Berada dibawah kemendikbud 

8. Membuat anak lebih siap masuk 

SD 

9. Fasilitas lengkap 

10. Kurikulum seimbang antara 

jasmani dan rohani 

 

(c) Perbedaan TK Linggar Jati dan RA nurul huda 

Tabel 2.2 

Perbedaan TK linggarjati dan RA Nurul Huda 

 

Perbedaan  

 TK Linggarjari RA Nurul Huda 

Yayasan Dharma Wanita - 

Alamat Ketapang lor, 

kudubanjar, kudu, 

jombang 

Jl. Balai desa no 72, 

randuwatang, kudu, 

jombang 

Tenaga pendidik 3 4 

Akreditasi sekolahan B B 

lokasi Perbatasan 

kecamatan 

Ditengah 

perkampungan 

Pendidikan karakter Kolaborasi dengan 

orang tua 

Memberi pengertian 

Penerapan 

pembelajaran karakter 

Contoh secara 

langsung, memberi 

tahu kesalahan dan 

membenarkan, 

stimulus kepada 

orang tua untuk 

membiasakan juga 

dirumah 

Memberi tahu, 

menegur 
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F. Penelitian Terdahulu 

Usaha peneliti dalam mencari pembanding dan kemudian untuk 

dijadikan wawasan baru sabagai bahan dalam penelitian selanjutnya. Selain 

itu fungsi lain dari penelitian terdahulu ialah untuk menempatkan peneliti 

dan memberikan keaslian dalam penelitian yang sedang diteliti. 

Pada tahap ini hasil dari penelitian terdahulu yang masihada 

kaitannya dengna penelitian yang akan peneliti lakukan. Untuk selanjutnya 

peneliti menyusun ringkasan baik ringkasan yangakan dilakukan maupun 

ringkasan dari penelitian yang telah dipublikasikan kepada hal layak umum. 

Dengan tahapan ini dapat dilihat sejauh mana keaslihan dan pelempatan 

peneliti yang akan dikerjakan. 

Dengan adanya paparan tersebut diatas, peneliti bermaksut untuk 

meneliti tentang “Penanaman karakter sopan santun melalui pembiasaan  

berbahasa jawa krama di TK dan RA (studikomparasi dalam penggunaan 

Bahasa Jawa krama dalam interaksi pembelajaran)”. Dari beberapa skripsi 

yang peneliti resume terdapat beberapa penelitian yang ada kaitannya 

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan diantaranya yaitu: 

Tabel 2.3 

Penelitian Terdahulu 

N

o 

Nama Judul Persamaan Perbedaan 

Dulu Sekarang 

1.  Faiz 

Fahrud

in 

Penanaman 

karakter 

sopan santun 

dik SDN 

Ngabeyan 03 

artasura 

Sama sama 

mengkaji 

tentang 

penanaman 

karakter 

sopan santun 

• Objek pada 

sekolahan 

yang 

dinaungi 

oleh 

kemendikbu

d 

• Objek pada 

sekolahan 

yang 

dinaungi 

oleh 

kemendikbu

d daknk juga 

depag 
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Ajaran 

2017/201845 

• Hanya 

mendeskrips

ikan dan 

upaya guru 

• Mendeskrips

ikan serta 

• Mengkompa

rasi upaya 

guru antara 

Tk dan juga 

RA 

• Faktor 

pengaruh 

dan 

penghambat 

2. Aprilia 

Ngabe

ti 

Ningsi

h 

Penanaman 

karakter 

disiplin dan 

mandiri 

melalui 

kegiatan 

ekstrakulikul

er Pramuka 

diMI 

Miftahus 

Shibyan 

Ngadirjo 

Mijen 

Semarang  

Sama sama 

meneliti 

tentang nilai 

karakter 

• Menekanka

n pada nilai 

kedisiplinan 

serta  

kemandiria

n pada 

ekstrakulik

uler 

pramuka 

• objek 

dilakukan 

pada tingkat 

sekolah 

dasar. 

• Meneliti 

tentang nilai 

kesopanan 

dalam 

berbahasa 

menggunaka

n bahasa 

jawa krama 

• Objek pada 

sekolahan 

dibawah 

naungi 

kemendikbu

d daknk juga 

depag 

3. Novita 

Ernaw

ati 

Pembentukan 

karakter 

tanggung 

Sama – sama 

meneliti 

tentang 

• karakter 

tanggung 

jawab dan 

• Meneliti 

tentang nilai 

karakter 

 
45 “NASKAH PUBLIKASI REV.Pdf,” n.d. 
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jawab dan 

kreativitas 

melalui 

extrakulikule

r Marching 

Band 

(studikasus d 

MIN Bawu 

Jepara) tahun 

2017 

pembentukan 

nilai karakter 

kreatifitas 

melalui 

Ekxtrakurik

uler 

Marching 

Band 

• objek 

dilakukan 

pada tingkat 

sekolah 

dasar. 

• Hasil dari 

penelitian 

tersebut 

ialah ana 

jadilebih 

disiplin dan 

juga 

menerapkan 

kebiasaan -

kebiasaan 

baik 

sopan 

santun 

melalui 

pembiasaan 

berbahasa 

jawa krama 

• Objek pada 

sekolahan 

yang 

dinaungi 

oleh 

kemendikbu

d daknk juga 

depag 

 

4. Inayati 

Yuli 

Pendidikan 

karakter 

peduli 

lingkungan 

melalui 

program 

Adiwiyata 

diSekolahan 

Sama – sama 

meneliti 

tentang 

pendidikan 

karakter 

yang 

dilakukan 

disekolahan 

• Mendidik 

tentang 

karakter 

disiplin 

terhadap 

lingkungan 

• Menggunak

an jenis 

• Mendidik 

tentang 

karakter 

sopan dalam 

berbahasa 

• Menggunak

an jenis 

penelitian 
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(studiKompa

rasi diSMA 

Negeri 1 

Toroh dan 

SMA Negeri 

1 Grobogan) 

penelitian 

studikompa

rasi yang 

berbentuk 

deskriptif 

kualtitatif 

• Penelitian 

dilakukan 

dipendidika

n tingkat 

menengah 

atas 

disekolahan 

yang 

berbasi 

umum 

(SMA) 

studikompar

asi yang 

berbentuk 

deskriptif  

kuantitatif 

• Peneleitian 

dilakukan 

ditingkat 

pendidikan 

anak-anak 

disekolahan 

yang 

berbass 

umun dan 

agama (TK 

dan RA) 

5. Qurotu

l Aeni 

Dewi 

Perilaku 

Disiplin 

Siswa 

diSekolahan 

Umum dan 

Sekolah 

Agama 

(studiKompa

ratif Siswa 

SMP Negeri 

03 Boja dan 

MTs Negeri 

Kendal) 

• Sama 

sama 

meneli 

tentang 

pendidika

n karakter  

• Samaa 

sama 

mengguna

kan 

penelitian 

bentuk 

• Penelitian 

dilakuka 

dipendidika

n tingkat 

menengan 

(SMP dan 

MTs) 

• Meneliti 

tentang 

karakter 

disiplin 

• Penelitian 

dilakukan 

dipendidikan 

tingkat 

kanak-kanak 

(TK dan RA) 

• Meneliti 

tentang 

karakter 

sopan 

berbahasa 
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deskriptif 

kuantitatif 

• Teknik 

pengump

ulan data 

yang sama 

 

Dari beberapa penelitian yang telah disebutkan diatas dengan pemaparan 

perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan, 

bahwa penelitian ini yang lebih menekankan pada penanaman karakter sopan 

santun dalam berbahasa Jawa krama di Tk Linggarjati dan RA Nurul Huda 

(studi komparasi dalam penggunaan Bahasa Jawa krama) 

 

G. Kerangka Berfikir 

penanaman karakter sopan santun pada anak tingkat pendikan anak 

usia dini melalui pembiasaan berbahasa jawa krama merupakan upaya 

untuk pembentukan karakter yang mencerminkan budaya timur yang 

terkenal akan sopan santunnya. 

Oleh sebab itu peneliti menggunakan penelitian kuantitatif 

komparatif. Dalam penelitian ini peneliti akan memaparkan penanaman 

karakter sopan santun dalam berbahasa diTk dan juga RA, persamaan dan 

perbedaan terhadap penanaman karakter sopan santun yang dilakukan di TK 

dan juga RA, serta faktor pendukung dan juga penghambat yang 

mempengaruhi hal tersebut. 

H. Hipotesis penelitian 

Hipotesis ialah jawaban sementara dari suatu rumusan masalah yang 

dinyatakan dalam bentuk tanya.46 Dugaan sementara merupakan jawaban 

secara teoritis yang dianggap paling tinggi tingkat kebenaran atas 

 
46 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D (bandung: 
Alfabeta, 2016), hlm 91. 
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pertanyaan yang ada dirumusan masalah. Hipotesis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1) Ho : Tidak ada perbedaan rata-rata yang signifikan antara 

penanaman karakter sopan berbahasa saat berinteraksi yang 

diterapkan diTK maupun RA 

2) H1 : Terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara 

penanaman karakter sopan berbahasa saat berinteraksi yang 

diterapkan di TK maupun RA. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode dan Jenis Penelitian  

Makna dari metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk memperoleh 

data yang memiliki tujuan danfungsi tertentu.47 Oleh sebab itu, untuk penelitian 

yang dilakukan memiliki sifat yang natural sehingga memerlukan digunakan 

suatu cara, karena dengan engan penggunaan cara  tersebut maka akan diperoleh 

data yang sesuai dengan targetnya.  

Metode penelitian yang dilakukan pada penelitian kali ini alah 

penelitiandengan jenis kuantitatif denganmodel penelitian komparasi. Penelitian 

komparasi juga diartikan dengan penelitian perbandingan. Pendekatan 

kuantitatif  juga merupakan penelitian yangmenggunakan angka dalam 

penelitiannya. 

Menurut Sugiyono, “ini dikarenakan masih terdapat variabel luar yang 

ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen”.48 Peneliti memilih 

jenis penelitian ini memilikitujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

antara penanaman karakter sopan berbahasa diTK dan RA dikecamatan Kudu. 

 

B. Desain Penelitian 

“Desain penelitan merupakan semua proses yang diperlukan dalam 

perencanaan dan pelaksanaan penelitian” (Nazir, 2014, hlm. 84), memperhatikan 

 
47 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Alfabeta, 2015, h. 3 
48 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2010, h. 
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pendapat dari Nazir, maka penelitian dilakukan sesuai dengan tahapan tahapan 

sebagai berikut: 

 Desain penelitian yang kemungkinan besar akan dilakukan oleh peneliti 

yaitu: pada tahap awal peneliti mempersiapkan penelitian  dimana persiapan 

awal yaitu peneliti menyusun angket dan jugs menyusun pedoman wawancara, 

setelah melakukan hal tersebut peneliti menentukan responden dimana 

responden tersebut yaitu orang tua siswa dan juga kepala sekolah serta guru 

kelas. Walimurud disi menjadiresponden dari angket yang akan dibagikan, 

kepala sekolah dan juga guru kelas sebagaik responden wawancara. Selanjutnya 

peneliti menyebarkan angket kepada wali murud dari siswa TK Linggar jati dan 

juga RA Nurul Huda. Seetelah menyebar angket peneliti mengumpulkan 

kembali dan juga mulai menguji validasi. Jika uji validasi yang pertama tidak 

valid maka akan dilakukan pengujian validasi ulang hingga menjadivalid. 

Setelah valid peneliti melakukan uji rediabel. Setelah dilakukan uji 

rediabel peneliti melakukan uji normalitas. Jika hasil dari uji normalitas itu 

normal selanjutnya dilakukan uji beda, akan tetapi jika uji normalitas itu 

terjaditidak normal maka peneliti melakukan uji wilqon. Setelah semua selesai 

peneliti melakukan uji hipotesis. 
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Dari paparan diatas maka alur penelitian tergambarkan sebagai bagan 

berikut ini: 

 

  
Persiapan penelitian 

Uji wilqon 

Uji Rediabel 

Uji validitas 

Uji Hipotesis 

Uji beda 

Uji Normalitas 

Penyebaran angket 

Menentukan responden 

RA TK 

• Menyusun angket  

• Menyusun pedoman 

wawancara 

• wali murid (angket) 

• wawancara ( guru) 
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Berdasarkan paparan diatas maka peneliti menggunakan desain 

komparasi untuk menemukan perbedaan dari penanaman karakter sopan yang 

diberikan disekolahan TK dan RA. Dari desain tersebut dapat terlihat tahapan 

tahapan yang dilakukan oleh peneliti hingga mendapatkan jawaban dari 

hipotesis yang ada. 

 

C. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian sendiri menurut Sugiyono adalah “suatu atribut atau 

sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang memepunyai variasi tertentu 

yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.”49 Variabel penelitian juga dapat diartikan sebagai segala 

sesuatu yang akan menjadiobjek pengamatan penelitian atau faktor-faktor yang 

berperan dalam peristiwa dan gejala yang akan diteliti.50  

Dipenelitian kali ini terdapat satu variabel yang akan diteliti yaitu 

perbedaan penanaman karakter sopan pada siswa Tk dan RA. Menurut kamus 

besar Bahasa Indonesia, istilah “karakter”  yang diartikan sebagai sifat yang 

menjiwai, berakhlak atau budipekerti yang menjadipembeda antara seseorang 

dengna orang lain.51 Sedangkan sopan dapat diartikan 1) takzim dan hormat, 2) 

beradab atau sering dimaksud tahu adat; budibahasanya, serta 3) bagus 

 
49Sugiyono, 2013, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta), hal 39 
50Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, hal 79 
51 Saptono, Dimensi-dimensi pendidikan karakter: wawasan, strategi, dan langkah praktis, 
(Yogyakarta:Erlangga, 2011), hlm, 17. 
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kelakuannya.52 Karakter sopan santun adalah sesuatu perkataan dan juga 

perbuatan yang sesuai dengna norma yang berlaku dalam masyarakat.53 

D. Definisi Operasional dan Prosedur Penelitian 

1. Definisi Operasional 

Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan penanaman 

karakter sopan berbahasa saat berinteraksi dalam pembelajaran diTK dan RA. 

Adapun definisi operasional yang digunakan pada penelitian ini adalah:  

a. Penanaman karakter sopan 

Indikator dalam penanaman karakter sopan yang peneliti teliti kali 

ini lebih difokuskan dalam sopan berbahasa anak saat berbicara dangan 

orang sekitar.  

b. Interaksi dalam pembelajaran  

Menutut Sardiman A.M (2012:2) beliau mengemukakan “bahwa 

interaksi belajar mengajar terdapat sebuah arti dimana adanay suatu 

kegiatan interaksi dan tenaga pengajar yang melaksanakan tugas mengajar 

disatu pihak, dengan warga belajar (siswa, anak didik/subjek belajar) yang 

sedang melaksanakan kegiatan belajar mengajar dipihak lain.”54 

Didalam suatu proses belajar mengajar dapat dipastikan akan 

adanya interaksi dan hal tersebut saling mempengaruhi antara yang satu 

dengan yang lainnya. Sikap dan tingkah laku gurulah yang dapat 

membedakan antara pembelajaran yang aktif dan juga pembelajaran yang 

 
52 Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, (Jakarta: Imprint Bumi Aksara, 2015), hlm. 152. 
53  Zuriah, N. & Yustianti, F. Pendidikan Moral & budipekerti dalam perspektif perubahan: 
menggagas platfom pendidikan secara kontekstual dan futuristik. (Bandung: Bumi Aksara. 2007) 
54 Sardiman A.M. Interaksi dan motivasi belajar mengajar. (Jakarta: Raja Grafindo Persada.2012) 
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pasif. Dan pada dasarnya interaksi tidak hanya saat dalam proses belajar 

mengajar dan juga bukan hanya siswa dan guru saja yang terlibat dalam 

hal tersebut melainkan semua orang yang berada dilingkungan tersebut. 

Indikator  interaksi dalam pembelajaran yang akan diteliti oleh 

peneliti kali ini yaitu pemilihan kata dan juga intonasi yang sesuai yang 

digunakan dalam berkomunikasi disekitar sekolahan. 

c. Studi komparasi   

Studi komperasi pada penelitian kali ini difokuskan untuk mencari 

perbedaan penanaman karakter sopan yang dilakukan di TK Linggar Jati 

dan juga RA Nurul Huda yang berada diKecamatan Kudu Kabupaten 

Jombang. 

2. Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian merupakan tindakan peneliti dalam melakukan 

penelitian. Tahapan penelitian ini diungkapkan menjadipersyaratan pada 

melaksanakan penelitian. Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui adanya 

perbedaan penanaman karakter sopan dalam berbahasa yang dilakukan di TK 

dan RA. Proses pelaksanaan penelitian terbagi dalam beberapa tahapan yaitu 

:  

a. Tahapan Persiapan 

b. Tahap Pelaksanaan 

c. Tahap Analisis Data 
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E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Suharsimi Arikunto, “populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian.”55 Yang menjadipopulasi dalam penelitian kali ini adalah seluruh 

siswa TK Linggar jati dan juga RA Nurul Huda Kecamatan Kudu Kabupaten 

Jombang. Yang keseluruhannya berjumlah 106 siswa 

Untuk lebih jelasnya, dibawah ini akan dijawabarkan secara rinci 

sebagai berikut : 

a. TK Linggar jati yang berjumlah 45 siswa, dengan kelompok A berjumlah 

27 dan kelompok B 18 siswa. 

b. RA Nurul Huda yang berjumlah 61 siswa, dengan kelompok A berjumlah 

29 dan kelompok B 32 siswa. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian terkecil dari populasi yang akan diteliti. 

Menurut Sugiyono “sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki populasi.”56 Arikunto mengemukakan bahwa “apabila subjeknya 

kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga pennelitiannya 

merupakan penelitian populasi, akan tetapi jika subjeknya besar dapat diambil 

antara 10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih.”57 

Sampel dari penelitian ini adalah seluruh TK Linggar jati dan juga RA 

Nurul Huda Kecamatan Kudu Kabupaten Jombang yang berjumlah 106 

 
55 Suharsimi Arikunto, 2006, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta), hal 130. 
56Sugiyono, 2013, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta), hal 24 
57 Suharsimi Arikunto, op.cit.p. 134. 
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siswa. Hal ini dikarenakan populasi TK Linggar jati dan juga RA Nurul Huda 

Kecamatan Kudu Kabupaten Jombang lebih dari 100 sehingga peneliti akan 

mengambil sampel 50% dari jumlah gabungan dari kedua sekolahan tersebut. 

Dari jumlah keseluruhan yang terdapat 106 siswa maka peneliti 

mengambil sampel 22 siswa dari TK Linggar Jati dan 31 siswa dari RA Nurul 

Huda, sehingga total dari sampel penelitian ini berjumlah 53 siswa. 

 

F. Sumber Data 

1. Sumber primer  

Yaitu sumber yang langsung memberikan data kepada peneliti,58 

diantaranya adalah :  

a) Wali murid anak didik TK Linggar jati dan juga RA Nurul Huda 

Kecamatan Kudu Kabupaten Jombang 

b) Kepala Sekolah  TK Linggar jati dan juga RA Nurul Huda Kecamatan 

Kudu Kabupaten Jombang. 

c) Guru Pengajar TK Linggar jati dan juga RA Nurul Huda Kecamatan Kudu 

Kabupaten Jombang. 

2. Sumber Sekunder 

Yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada 

peneliti,59 seperti dokumentasi bangunan sekolah, sarana dan prasarana, 

kegiatan pembelajaran dari rumah dan penerapan media video pembelajaran 

 
58Sugiyono, op.cit.p. 308. 
59Sugiyono,ibid. 309. 
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selama masa pandemi serta literatur-literatur mengenai media video 

pembelajaran dan motivasi belajar anak usia dini. 

Jenis data dan sumber data diatas akan digunakan peneliti untuk 

membantu melakukan pengambilan data pada penelitian. Sehingga hasil yang 

didapat sesuai dengan tujuan penelitian. 

 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian ini diberikan kepada guru dan orang tua anak didik 

TK Linggar jati dan juga RA Nurul Huda Kecamatan Kudu Kabupaten Jombang 

untuk mengetahui perbedaan penanaman karakter sopan dalam berbahasa dari 

kedua sekolahan tersebut. Intrumen ini tidak diberikan kepada siswa dengan 

alasan siswa tersebut belum dapat mengukur dirinya sendiri, sehingga peneliti 

meminta bantuan guru dan orang tua siswa untuk membantu mengukur 

kesopanan anak saat berinteraksi dengan orang sekitar.  

Berdasrkan teori yang telah disajikan dalam bab sebelumnya maka dapat 

dikemukakan indikator-indikator dari variabel. Adapun kisi-kisi yang digunakan 

adalah sebagai berikut : 
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Tabel 3.1  

Indikator variabel penelitian 

judul  Variabel  Indikator Subjek Teknik No. 

Angket 

Penanaman 

Karakter Sopan 

Berbahasa saat 

Berinteraksi 

Dalam 

Pembelajaran 

diTK dan RA 

(studiKomparasi 

dalam 

Penggunaan 

Bahasa Jawa 

Krama) 

Karakter 

sopan 

santun 

dalam 

bahasa 

jawa 

Intonasi  

 

Walimurid  Angket  1, 2, 3, 4, 

7, 8, 9, 

10, 18, 

19, 20. 

Pemilihan 

kata 

5, 6, 11, 

13, 17. 

Struktur 

kalimat 

12, 14, 

15, 16.  

 

Berdasarkan jumlah indikator soal yang digunakan sebagai instrumen 

pengumpulan data tersebut, maka untuk mengukur variabel perbedaan 

penanaman karakter sopan santun dalam bahasa jawa menggunakan skala likert. 

Menurut Sugiyono (2017 : 93) yang dimaksud dengan Skala Likert yaitu skala 

yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial 
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ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut 

sebagai variabel penelitian. 

Jawaban dari setiap soal yang ada pada instrumen yang mengguankan 

skala Likert memiliki perbedaan poin mulai dari sangat positif hingga sangat 

negatif. Sehingga dalam penelitian ini jawaban diberikan bobot nilai yaitu 

sebagai berikut 

1= Sangat tidak setuju 

2= Tidak setuju 

3= Netral 

4= Setuju 

5= Sangat Setuju  

Sebelum angket tersebut digunakan, peneliti akan menguji validitas dan 

reliable angket tersebut untuk mengetahui apakah angket tersebut layak untuk 

digunakan: 

1. Uji Validitas Instrument Penelitian  

Pada gejala sosial ertentu dapat diukur dengan tepat dengan 

menggunaakn uji validitas, selain itu pula uji validitas dapat dikatakan valid 

atau benar apabila nilai hasil tersebut memberikanjawabanyang akurat, dalam 

artian nilai tersebut mempu membuktikan perbedaan bear kecilnya suatu 

perbedaan dengan nyata .60 

 

 

 
60 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Social, (Bandung: Mandar Maju, 1996), h 111 
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2. Uji Reabilitas  

Realibitas menunjukan pada suatu pengertian bahwa suatu instrument 

dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika instrument 

tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Maka pengertian realibitas soal 

berhubungan dengan masalah ketetapan hasil. Untuk menguji realibitas 

instrument tes digunakan IBM SPSS statistic v. 25 for windows yang diukur 

berdasarkan skala cronbach (a), yakni dari nol sampai 1. 

H. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yakni membicarakan tentang bagaimana cara 

peneliti mengumpulkan data sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah  

1. Kuesioner (angket) 

Angket merupakan salah satu cara yang digunakan dalam 

pengumpulan data dengan cara menyebarkan daftar berisi pertanyaan-

pertanyaan tertulis kepada responden. Teknik angket merupakan teknik 

utama yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data pada penelitian ini. 

Adapun jumlah responden yang akan mengisi angket pada penelitian ini yaitu 

sebanyak 22 responden dari TK Linggar jati dan 31 respponden dari RA 

Nurul Huda Kecamatan Kudu Kabupaten Jombang. 

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa angket 

(kuesioner) karena peneliti ingin mengetahui perbedaan penanaman karakter 

sopan berbahasa yang diterapkan diTK Linggar Jati dan RA Nurul Huda. 

Dengan teknik pengumpulan data menggunakan angket peneliti akan lebih 
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mudah untuk menarik kesimpulan nantinya jika terjadiperbedaan antar 

keudanya. 

2. Wawancara 

Wawancara disini dilakukan dengan kepala sekolah dan juga guru 

kelas masing masing untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam 

dengan tujuan mengetahui penanaman serta perkembangan dari penerapan 

karakter yang dilakukan oleh sekolahan lebih mendalam. 

Dengan adanya wawancara data yang diperoleh peneliti akan lebih 

meluas dan akurat. Dikarenakan responden dari wawancara tersebut 

merupakan kepala sekolah serta guru yang mengajar disekolahan tersebut. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah bentuk pengamatan dan pecatatan dengan 

sistematik fenomena yang diselidiki. Dalam penelitin ini metode dokumentasi 

digunakan untuk mendokumentasikan sarana dan prasana yang dimiliki, 

bangunan sekolah serta hasil dari angket dan juga wawancara yang telah 

dilakukan oleh peneliti diTK Linggar Jati dan RA Nurul Huda Kecamatan 

Kudu Kabupaten Jombang. 

I. Teknik Analisis Data 

Pada tahap analisi data kali ini akan dilakukan beberapa pengujian diantaranya 

1. Uji Normalitas  

2. Uji Homogenitas  

3. Uji beda 

4. Uji Hipotesis 
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BAB IV 

DATA DAN ANALISIS PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan diTK Linggarjati dan RA Nurul Huda, berikut profil 

kedua sekolahan tersebut: 

1. Profil TK Linggarjati 

TK Linggarjati merupakan suatu lembaga pendidikan yang dinaungi 

oleh Kemendikbud. TK Linggarjati yang berlokasi diDusun Ketapang Lor 

Desa Kudubanjar Kecamatan Kudu Kabupatem Jombang. Letak geografis 

TK Linggarjati  memiliki wilayah, sebelah utara berbatasan dengan jalan 

antar desa dan rumah warga, sebelah barat berbatasan dengan sawah warga, 

sebelah selatan berbatasan dengan SDN Kudubanjar II, dan sebelah timur 

berbatasan dengan sawah warga. Berikut denah gedung TK Linggarjati 
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a. VISI dan MISI 

Visi sekolah merupakan imajinasi moral yang dijadikan dasar dalam 

menentukan tujuan dari masa depan sekolah secara khususdimana hal 

tersebut yaang diharapkan dari sekolaha. Visi sekolah adalah turuan dari 

visi pendidikan  nasional dimana  hal tersebut yang dijadikan dasar untuk 

merumuskan suati misi dari sekolahan. Tujuan sasaran untuk membangun 
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RUANG KELAS TK 

A 

 

 

  

 

 

      

     

HALAMAN  

      

BERMAIN 

 

   

RUANG 
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             KANTOR 
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RUANG KELAS TK B 
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sekolah dimasa depan yang diimpikan dan terus terjaga kelangsungan 

hidup dan perkembangannya. Adapun visi TK Linggarjati adalah 

“Menghasilkan tamatan yang mandiri, Cerdas, Kreatif, Ceria, dan 

Beriman” 

Dalam upaya meujudkan visi tersebut, misi dari  TK Linggarjati 

adalah sebagai berikut: 

1) Memberikan peluang kegiatan yang mengarah pada pembentukan 

kemandirian peserta didik 

2) Memberikan pengalaman belajar dalam berpola pikir kritis 

3) Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 

4) Memberikan kesempatan untuk menciptakan sesuatu yang diinginkan 

sesuai pola perkembangan 

5) Mengenalkan, memahami, serta mengamalkan keyakinan ajaran yang 

dianut. 

b. Tujuan 

1) Mendidik anak agar menjadigenerasi yang berkualitas, berguna bagi 

Agama,  Nusa dan Bangsa 

2) Mengembangkan kreatifitas keterampilan anak didik untuk 

mengekspresikan  diri dalam berkarya seni 

3) Mengembangkan perilaku tertib, dalam bersikap, dan berpikir anak 

didik 

4) Siswa yang kreatif, terampil dan berkarya untuk dapat 

mengembangkan diri 
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5) Membangun dan memberikan pengalaman belajar anak didik dalam 

berpola piker  kritis, mandiri dan beriman 

c. Keadaan Guru dan Karyawan 

Tabel 4.1 

Keadaan guru dan karyawan TK Linggarjati 

No  Nama  Keterangan  

1. Asmaniah, S.Pd Kepala sekolah 

2. Sri Wahyuni, S.Pd Guru Kelompok A 

3. Dian Renny I, S.Pd Guru Kelompok B 

 

d. Fasilitas sarana/prasarana 

Tabel 4.2  

Kondisi fasilitas sarana/prasarana TK Linggarjati 

No  Jenis Bangunan Satuan Volume Keterangan  Kondisi  

1. Ruang Kepala (kantor) Lokal  1  Ada Baik  

2 Ruang Guru Lokal  1 Ada Rusak ringan 

3 Ruang Perpustakaan Lokal 1 Belum Ada - 

4 Ruang gudang  Lokal 1 Ada Rusak ringan 

5 Ruang UKS Lokal 1 Ada Baik  

6 Pemagaran dan 

Gerbang Sekolahan 

Set  1 Ada  Baik  

7 Bangunan WC Guru Lokal 1 Ada  Baik  

8 Bangunan WC Murid Lokal 1 Ada  Baik  

9 Ruang KBM Lokal 2 Ada  Baik   

10 Parkir Sepeda Lokal 1  Ada baik 
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e. Struktur organisasi sekolahan 

  
Ketua yayasan 

Dharma Wanita 

Satini 

Kepala sekolah 

Asmaniah, S.Pd 

Bendahara 

Sri Wahyuni, S.Pd 

Guru kelompok B 

Sri Wahyuni, S.Pd 

Admin 

Dian Renny I, S.Pd 

Guru kelompok A 

Dian Renny I, S.Pd 
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2. Profil RA Nurul Huda 

RA Nurul Huda merupakan suatu lembaga pendidikan yang dinaungi 

oleh Kemenag. RA Nurul Huda yang berlokasi diJln. Balai Desa No.72A desa 

Randuwatang Kecamatan Kudu Kabupatem Jombang. Letak geografis RA 

Nurul Huda yang memiliki batas wilayah, sebelah utara berbatasan dengan 

jalan antar desa dan rumah warga, sebelah barat berbatasan dengan rumah 

warga, sebelah selatan berbatasan dengan rumah warga, dan sebelah timur 

berbatasan dengan jalan antar desa dan rumah warga. Berikut denah gedung 

RA Nurul Huda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. VISI dan MISI 

Visi 

“Mempersiapkan generasi muslim yang Cerdas, Disiplin, Mandiri, dan 

Berakhlakkul karimah” 

RUANG KELAS TK A1 

RUANG KELAS TK A2 

RUANG KELAS TK B2 

RUANG KELAS TK B1 

RUANG 

GURU 

WC 

HALAMAN BERMAIN 
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Misi  

1) Melatih kemandirian dan sikap sosial pada anak agar bisa menghormati 

yang lebih tua 

2) Mengembangkan kemampuan bakat dan minat anak sejak dini 

3) Menata lingkungan sekitar agar sehat, bersih, rapih dan indah 

4) Menumbuh kembangkan semangat belajar dan disiplin 

5) Melaksanakan pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenangkan 

6) Menanamkan gemar ibadah sejak dini 

7) Melatih anak bertanggung jawab disekolah dan dirumah 

8) Menumbuhkembangkan sikap perilaku dan amaliyah yang berdasaran 

agama islam. 

b. Tujuan 

1. Meningkatkan sarana prasarana dan mutu pendidikan pada RA Nurul 

Huda Randuwatang sebagai pendidikan formal 

2. Menggalakkan sosialisasi tentang program wajib belajar sejak dini 

3. RA Nurul Huda Randuwatang berperan serta ingin membentuk siswa 

yang berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki 

anak. 

4. Tercapainya progrem-program RA Nurul Huda Randuwatang sesuai 

kurikulum yang berlaku 

5. Terlaksanakannya kehidupan sekolah yang islami dan menyenangkan 

6. Menghasilkan lulusan RA Nurul Huda Randuwatang yang berkualitas, 

berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, 

berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga keharmonisan secara 

personal dan sosial, berakhlakul karimah dan bertaqwa pada Allah 

SWT. 
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c. Keadaan guru dan karyawan 

Tabel 4.3 

Keadaan guru dan karyawan RA Nurul Huda 

No Nama PTK Tempat, 

Tanggal 

Lahir 

pendidikan Keterangan 

1 Heni Maghfiroh, 

S.Pd.I 

Jombang, 

31-8-1982 

S1-PAI Kepsek  

2 Yeyen Indrawati, 

S,Pd.I 

Jombang, 

22-1-1987 

S1-PAI Guru Tetap 

Yayasan 

3 Kurotun Ayuni, 

S.Pd.I 

Jombang, 

10-1-1993 

S1-PAI Guru Tetap 

Yayasan 

4 Hanik Ma’rifah, 

S.Pd.I 

Jombang, 

11-8-1981 

S1-PAI Guru Tetap 

Yayasan 

5 Olivia 

Mawaddahnur, 

S.Pd.I 

Jombang, 

18-7-1993 

S1- Pend 

Mat 

Guru Tetap 

Yayasan 

 

d. Fasilitas sarana/prasarana 

Tabel 4.4 

Kondisi sarana/prasarana RA Nurul Huda 

No  Jenis Bangunan Satuan Volume Keterangan  Kondisi  

1. Ruang Kepala (kantor) Lokal  1 Belum Ada - 

2 Ruang Guru Lokal  1 Belum Ada - 

3 Ruang Perpustakaan Lokal 1 Belum Ada - 

4 Ruang Komputer Lokal 1 Belum Ada - 

5 Ruang Mushola Lokal 1 Belum Ada - 

6 Pemagaran dan Gerbang Sekolahan Set  1 Ada  Baik  

7 Bangunan WC Guru Lokal 1 Belum - 
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8 Bangunan WC Murid Lokal 1 Belum - 

9 Ruang KBM Lokal 2 Ada  Rusak Ringan  

10 Parkir Sepeda Lokal 1 Belum Ada - 

 

e. Struktur organisasi sekolahan  

Kepala sekolah 

Heni Maghfiroh, S.Pd.I 

Guru Kelompok A1 

Yeyen Indrawati, 

S.Pd.I 

Guru Kelompok B2 

Hanik Ma’rifah, 

S.Pd.I 

 

Guru Kelompok A2 

Olivia Mawaddaahnur, 

S.Pd.I 

 

Guru Kelompok B1 

Kurotun Ayuni, S.Pd.I 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

62 
 

 
 

B. Data Hasil penelitian 

1. Penanaman karakter sopan berbahasa diTK Linggarjati 

a. Sebelum pandemi 

Penerapan penanaman karakter sopan yang dilakukan diTK 

Linggarjati sebelum pandemi yaitu pembiasaan untuk sopan terhadap 

guru. Jadisetiap pagi guru menjemput siswa digerbang sekolah, untuk 

kemudian membiasakan kepada peserta didik untuk mengucapkan salam 

serta salim kepada guru. 

Setelah itu anak masuk ke kelas untuk menaruh tas dan kemudian 

jika bel masuk anak berbaris rapi didepan kelas untuk pembiasaan disiplin 

waktu dan juga bernyanyi bersama guna memberikan semanagat belajar 

untuk hari itu. 

Setelah semua kegiatan baris berbaris didepan kelas selesai, anak 

satu persatu melepas sepatu kemudian diletakkan pada tempat yang telah 

disediakan dan selanjutnya masuk kedalam kelas. 

Setelah didalam kelas guru mulai mengucap salam untuk memulai 

kegiatan belajar mengajar, sebelum pada inti dari kegiatan belajar 

mengajar tersebut, guru menunjuk 1 (satu) anak untuk memimpin berdoa 

sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai. Setelah pembiasaan doa serta 

membaca surat pendek dan doa sehari hari kemudian dilanjutkan untuk 

pembelajaran inti. Pada saat pembelajaran anak diberikan materi maupun 

pengetahuan sesuai dengan tema pembelajaran pada hari itu. Usai 

pembelajaran dan bel istirahat anak dibiasakan untuk mencuci tangan 
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sebelum makan bekal yang dibawah setiap anak dari rumah. Sebelum 

makan anak-anak diminta untuk duduk yang rapi dan kemudian membaca 

doa sebelum makan. 

Setelah anak selesai makan anak dibiasakan untuk membaca doa 

setelah makan, kemudian anak diajarkan untuk merapikan tempat makan 

serta sampah yang berserakan disekitarnya. Setelah semua sampah diambil 

dan dibuang ketempat sampah, anak diarahkan untuk mencuci tangan dan 

selanjutnya anak bebas bermain ditempat bermain yang ada didalam kelas 

maupun dihalaman sekolah.  

Setelah bel kedua untuk masuk kembali anak-anak dengan 

kesadaran masing-masing langsung masuk kedalam kelas masing-masing. 

Setelah masuk kedalam kelas guru memulai berbincang dengan anak-anak 

menanyakan perasaannya pada hari ini, kemudian guru juga menunjuk 

satu anak untuk maju kedepan untuk mengulas kembali pelajaran apa saja 

yang tadidipelajari, guru juga menanyakan permainan apa saja yang 

tadidimainkan ketika jam istirahat. Dan guru juga kadang bercerita dengan 

cerita yang nyambung dengan pembelajaran hari itu. Untuk selanjutnya 

guru menginformasikan kepada anak akan pembelajaran yang akan 

diajarkan besok  pagi. Setelah semua pertanyaan terselesaikan, guru 

menunjuk 1 anak lagi untuk memimpin berdoa sebelum pulang sekolah. 

Dari bernyanyi sampai doa sehari hari dibaca bersama sama. Setelah doa 

dan bernyanyi selesai anak berdiri kemudian saling berjabat tangan antar 

teman guna meminta maaf kepada semua teman kelasnya apabila ada 
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kesalahan, dan disambung berjabat tangan dengan guru kemudian anak 

mengambil sepatu masing-masing dan kemudian guru mengantar anak-

ana sampai digerbang depan untuk dijemput oleh orang tua anak masing-

masing. 

b. Saat pandemi 

Pembelajaran saat adanya pandemi seperti saat ini sangatlah berbeda 

dengan pembelajaran sebelum pandemi, dimana pembiasaan pembiasaan 

yang biasanya dilakukan kini hanya melalui virtual saja. Mulai dari 

pembiasaan berjabat tangan, pembiasaan meletakkan sepatu pada rak 

sepatu dengan rapi, membersihkan dan merapikan setelah makan 

bersama dan lain sebagainya. 

Kini pembelajaran hanya melalui telvon video melalui whatapps 

dimana pembelajaran dimulai jam setengah 8 dan dilakukan 2 sesi 

pembelajaran. Sesi tiap pembelajaran yaitu berdurasi 1 jam dan 1 sesi 

terdapat 9 anak. 1 jam pula anak anak dapat belajar bersama dengan guru 

dan juga melihat wajah teman temannya melalui layar diponsel masing-

masing. 

Pembelajaran yang kini hanya berdurasi 1 jam dimana pembelajaran 

dimulai dengan guru mengucapkan salam kepada anak kemudian 

menanyakan aktifitas anak sebelum belajar secara virtual, disambung 

dengan membaca doa sebelum belajar serta bernyanyi dan bertepuk 

beberapa macam saja. 
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Setelah pembukaan kemudian dilanjut dengan pelajaran inti dimana 

guru sedikit menjelaskan kegiatan pada pagi hari itu apa saja kemudian 

anak diberikan waktu untuk menyelesaikan tugasnya sambil sesekali 

diajak berbincang sesuai dengan tema pada hari itu. 

Jika semua telah selesai maka guru menunjuk salah satu anak untuk 

menunjukkan serta mengulas hasil kerjanya pada hari itu. Disamping itu 

guru juga menyelipkan beberapa pertanyaan yang berkaitan pada tema 

yang dipelajari untuk hari besok. Setelah selesai guru mulai memimpin 

untuk doa setelah belajar, dan disambung dengan meyanyikan lagu lagu 

daerah maupun lagu nasional. Hingga waktu pembelajaran hari itu 

selesai. 

Seusai berdoa dan bernyanyi guru mengingatkan kembali untuk 

mengumpulkan tugas melalui foto yang dikirim melalui whatapps. 

Selanjutnya guru menutup pertemuan dengan mengucapkan salam dan 

melambaikan tangan kepada anak anak hingga satu persatu anak 

mematikan videocallnya. 

c. Tabulasi data 

Pengambilan data mengenai penanaman karakter sopan 

berbahasa saat berinteraksi diTK Linggarjati yang diperoleh dari 

penebaran kusioner yang terdiri dari 25 item pertanyaan. Dimana 

masing-masing pertanyaan tersedia 5 alternatif jawaban dengan 

bobot nilai sebagai berikut: 

1) 1 poin untuk jawaban sangat tidak setuju 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

66 
 

 
 

2) 2 poin untuk jawaban tidak setuju 

3) 3 poin untuk jawaban netral 

4) 4 poin untuk jawaban setuju 

5) 5 poin untuk jawaban sangat setuju 

Adapun jumlah orangtua siswa dijadikan responden sebanyak 22 

orang. Berikut tabulasi data jawaban dari kuesionernya: 

Tabel 4.5  

Tabulasi data dan hasil kuesioner TK Linggarjati 

Y 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

1 4 4 4 4 4 2 4 4 5 2 5 5 4 2 4 2 4 1 4 5 4 4 4 5 4 

2 5 4 5 5 4 4 4 4 5 3 5 5 2 4 5 3 5 3 5 5 5 3 5 4 3 

3 4 5 5 5 5 2 2 2 5 3 4 4 4 4 4 2 4 1 4 4 4 3 5 4 4 

4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 2 4 3 3 4 2 4 3 4 3 4 4 4 

5 5 5 4 4 5 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 

6 5 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 

7 5 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 5 4 3 4 3 3 2 3 5 4 3 5 4 4 

8 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 5 5 4 4 4 3 4 1 4 5 4 3 4 5 4 

9 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 5 5 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 5 4 

10 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 3 4 3 4 5 4 5 3 4 5 5 4 

11 5 4 4 4 4 2 3 3 4 3 5 5 4 3 3 2 5 1 3 5 4 3 5 5 4 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 

13 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 4 4 3 4 2 4 4 3 3 3 4 3 

14 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 4 5 4 3 3 2 4 1 3 4 4 3 5 5 2 

15 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 1 3 3 3 5 1 4 5 5 3 5 5 4 

16 5 4 5 5 4 2 4 4 4 4 4 4 3 2 4 2 4 4 2 4 4 2 4 4 3 

17 4 5 4 4 4 4 5 5 5 2 4 5 5 3 5 3 4 1 3 5 4 3 5 5 4 

18 5 5 5 5 5 1 1 1 5 3 4 5 4 5 2 2 5 1 5 3 5 1 4 5 4 

19 5 5 4 3 4 2 3 3 4 2 2 5 5 3 3 2 3 1 3 3 3 3 4 4 4 

20 2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 5 4 3 2 4 2 4 4 4 3 4 4 5 

21 4 4 4 4 4 3 3 3 5 3 4 4 4 4 3 3 4 1 4 4 4 3 4 4 4 

22 5 4 5 4 5 4 4 3 4 3 4 5 4 3 4 4 4 1 3 5 4 4 5 4 4 
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Tabel 4.6 

Presentasi jawaban kuesioner TK Linggarjati 

INDIKATOR  STS TS N S SS 

X1 0% 9% 0% 41% 50% 

X2 0% 0% 5% 64% 32% 

X3 0% 0% 5% 64% 32% 

X4 0% 0% 9% 64% 27% 

X5 0% 0% 9% 68% 23% 

X6 5% 23% 32% 32% 9% 

X7 5% 5% 55% 27% 9% 

X8 5% 5% 55% 32% 5% 

X9 0% 0% 5% 68% 27% 

X10 0% 14% 73% 14% 0% 

X11 0% 5% 5% 59% 32% 

X12 0% 0% 0% 41% 59% 

X13 5% 14% 5% 64% 14% 

X14 0% 9% 45% 41% 5% 

X15 0% 5% 36% 50% 9% 

X16 0% 36% 59% 5% 0% 

X17 0% 0% 18% 64% 18% 

X18 50% 36% 5% 5% 5% 

X19 0% 5% 36% 50% 9% 

X20 0% 0% 18% 41% 41% 

X21 0% 0% 23% 64% 14% 

X22 5% 5% 68% 23% 0% 

X23 0% 0% 5% 55% 41% 

X24 0% 0% 5% 55% 41% 

X25 0% 5% 18% 73% 5% 

Sumber: Data diolah, tahun 2021 

 

2. Penanaman karakter sopan berbahasa diRA Nurul Huda 

a. Sebelum pandemi 
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Penerapan penanaman karakter sopan yang dilakukan diRA Nurul 

Huda sebelum pandemi yaitu pembiasaan untuk sopan terhadap orang tua 

dan juga guru. Jadisetiap pagi guru menjemput siswa digerbang sekolahan 

sebelum mencium tangan guru anak dibiasakan untuk mencium  tanan 

orang tua/ yang mengantar siswa kesekolah. Selanjutnya anak disambut 

guru dengan diiringi ucapan salam tak lupa pula guru mengingatkan anak 

untuk masuk kehalaman sekolahan menggunakan kaki kanan terlebih 

dahulu kemudian niat untuk menuntut ilmu. 

Selanjutnya anak dipersilahkan masuk dan menaruh tas didalam 

kelas. Setelah masuk anak anak dipersilahkan menempati duduknya 

masing masing. Setelah bel masuk berbunyi kemudian dilanjut guru 

memasuki kelas dan memberi salam disambung dengan menanyakan 

kabar kepada anak-anak. Sebelum pelajaran dimulai pembiasaan untuk 

melantunakan sholawat nariyah dan juga doa sehari hari serta hafalan surat 

surat pendek tak pernah terlupakan. 

Pada inti pembelajaran anak melakukan pembelajaran seperti 

biasanya, diantaranya membaca, menulis maupun mewarnai sesuai dengan 

tema hari itu. Jika terdapat anak yang telah menyelesaikan tugas dengan 

cepat maka anak tersebut diarahkan oleh guru kesudut pengaman, supaya 

anak tersebut tidak mengganggu teman teman yang lainnya. 

Tibalah jam istirahat anak anak beserta seluruh guru bersiap untuk 

membaca doa sebelum makan. Setelah makan selesai anak anak 
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membersihkan kembali kotak makan masing masing selanjutnya anak bisa 

bermain didalam maupun diluar kelas. 

Bel masuk berbunyi kembali dimana hal tersebut menandakan jam 

bermain anak-anak telah selesai, disitu anak-anak dengan segera 

memasuki kelas masing-masing untuk melanjutkan pembelajaran 

selanjutnya. Pembelajaran selanjutnya yaitu mengaji. Mengaji disini tiap 

harinya beragam mulai dari pembelajaran tajwid, pembelajaran kisah nabi, 

setoran hafalan surat pendek dan lain sebagainya. Jika pembelajaran 

terakhir telah selesai, guru memulai perbincangan dengan anak-anak 

mengenai pembelajaran apa saja yang dipelajari hari ini dan memberi 

tahukan pembelajaran untuk esok harinya. untuk tahap selanjutnya yaitu 

guru memimpin berdoa setelah selesai belajar, disambung dengan 

sholawat serta hafalan doa sehari hari. Setelah semua selesai guru 

membimbing anak anak untuk mengucap syukur atas semua hal yang telah 

dilalui selama disekolahan disambung dengan mengucap salam dan 

berjabat tangan sebagai simbolis pembelajaran hari itu benar benar telah 

selesai, kemudian anak-anak dipersilahkan pulang. 

b.  Saat pandemi 

Tidak jauh beda penanaman karakter yang dilakukan ketika masa 

pandemi seperti ini, dikarenakan pembelajaran yang melalui virtual  

menggunakan media whatapps. Dimana pembelajaran diRA Nurul Huda 

dimulai pada jam 8 dan dijadikan 3 sesi tiap kelasnya. Setiap sesi, anak 

dapat belajar dengan guru dan teman temannya 1 jam, 1 Sesi terdapat 8-10 
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siswa.  Pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan salam disambung 

dengan membaca doa sebelum belajar, surat-surat pendek, sholawat 

nariyah, bernyanyi dan bertepuk tentang kisah nabi dan rosul. 

Pada inti pembelajaran anak diberikan penjelasan mengenai 

pembelajaran  hari  ini apa saja dan menunjukkan buku apa saja yang akan 

dipelajari hari ini. Setelah guru memberi tahu guru memulai percakapan 

dan diselingi dengan pertanyaan yang ada kaitannya dengan pembelajaran 

hari ini, selanjutnya anak diminta untuk mengerjakan tugasnya dengan 

semaksimal mungkin. Hingga 20 menit kedepan. 

Setelah 20 menit berlalu salah satu anak ditunjuk untuk dimintai 

bercerita mengenai pembelajaran hari ini, memberikan tepuk tangan 

untuk anak yang telah mau dan berani berbagi pengalaman dengan teman 

temannya yang lain. Setelah selesai guru mulai memberi tahu akan 

pembelajaran besok pagi. Setelah semua selesai guru mulai membimbing 

anak untuk membaca doa setelah belajar, doa sehari – hari serta surat 

surat pendek dan juga tepuk tepuk yang berbau islami. Jika semua sudah 

selesai guru mengucapkan salam tanda pembelajaran hari ini telah 

selesai.  

c. Tabulasi data 

Pengambilan data mengenai penanaman karakter sopan berbahasa 

saat berinteraksi diRA Nurul Huda yang diperoleh dari penebaran 

kusioner yang terdiri dari 25 item pertanyaan. Dimana masing-masing 
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pertanyaan tersedia 5 alternatif jawaban dengan bobot nilai sebagai 

berikut: 

1) 1 poin untuk jawaban sangat tidak setuju 

2) 2 poin untuk jawaban tidak setuju 

3) 3 poin untuk jawaban netral 

4) 4 poin untuk jawaban setuju 

5) 5 poin untuk jawaban sangat setuju 

Adapun jumlah orangtua siswa dijadikan responden sebanyak 31 

orang. Berikut tabulasi data jawaban dari kuesionernya: 

Tabel 4.7 

Tabulasi data dan hasil kuesioner RA Nurul Huda 

 

X 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

1 4 4 4 4 4 2 3 3 5 3 5 5 4 3 3 2 4 1 3 4 3 3 4 4 4 

2 4 4 4 4 4 2 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 

3 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 3 4 1 4 5 4 3 5 5 5 

4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 5 4 3 3 3 4 1 3 1 3 3 4 5 3 

5 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 1 3 4 4 3 4 5 3 

6 4 4 2 4 4 2 3 3 4 4 3 5 4 3 3 3 4 2 4 5 4 3 3 4 4 

7 5 5 5 5 5 2 2 4 5 2 5 5 5 3 5 4 2 2 2 5 5 4 5 5 3 

8 4 4 4 4 4 2 4 4 5 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

9 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 

10 4 2 3 3 2 2 3 3 5 2 4 5 4 3 4 5 4 1 3 4 4 3 5 4 4 

11 4 4 4 4 4 3 3 3 5 3 3 5 4 3 3 3 4 2 3 4 4 3 4 4 4 

12 4 4 4 4 4 2 3 3 4 2 4 4 3 3 3 3 3 1 3 4 4 2 4 4 3 

13 4 4 4 4 4 4 2 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 

14 2 2 4 4 3 3 3 2 4 2 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 

15 2 2 2 4 2 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 

16 5 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 
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18 5 4 5 4 3 1 3 3 3 3 5 5 3 3 3 3 3 1 3 5 3 3 5 5 3 

19 4 5 3 3 3 3 3 5 3 5 3 3 5 3 4 1 4 1 3 5 3 3 5 5 5 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 

21 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 

22 5 5 5 4 4 3 3 3 4 3 5 5 3 3 4 3 3 2 3 4 4 4 4 5 4 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 

24 5 4 5 4 2 3 3 2 2 3 5 5 1 3 3 3 4 1 3 5 3 3 5 5 1 

25 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 2 3 4 4 3 4 4 4 

26 3 4 5 4 5 2 3 3 4 3 3 5 5 3 3 2 4 2 3 4 3 3 4 4 4 

27 4 4 4 4 4 4 2 2 4 2 4 4 4 2 2 2 4 2 2 4 4 2 4 4 4 

28 5 5 5 5 5 3 4 4 5 3 5 5 4 4 4 3 5 1 4 5 4 4 5 5 5 

29 2 4 2 4 4 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 2 4 2 3 4 4 3 4 4 4 

30 5 2 4 4 4 2 3 3 4 3 4 5 2 3 3 4 3 1 3 4 3 3 5 5 2 

31 1 1 1 3 4 2 4 4 4 4 3 4 2 2 4 4 3 2 3 4 4 3 4 4 2 

 

Tabel 4.8 

Presentasi jawaban kuesioner RA Nurul Huda 

INDIKATOR STS TS N S SS 

X1 3% 10% 3% 58% 26% 

X2 3% 16% 0% 66% 16% 

X3 3% 10% 6% 58% 23% 

X4 0% 0% 16% 74% 10% 

X5 0% 10% 19% 61% 10% 

X6 3% 39% 23% 35% 0% 

X7 0% 10% 61% 29% 0% 

X8 0% 13% 52% 32% 3% 

X9 0% 3% 10% 65% 23% 

X10 0% 26% 35% 35% 3% 

X11 0% 3% 26% 52% 19% 

X12 0% 0% 3% 55% 42% 

X13 3% 10% 16% 58% 13% 

X14 0% 6% 68% 26% 0% 

X15 0% 3% 39% 55% 3% 

X16 3% 23% 39% 32% 3% 

X17 0% 3% 29% 65% 3% 

X18 35% 55% 6% 3% 0% 

X19 0% 6% 61% 32% 0% 

X20 3% 0% 6% 68% 23% 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

73 
 

 
 

 

Sumber: Data diolah, tahun 2021 

C. Analisis Data Penelitian 

Karakter sopan berbahasa saat berinteraksi dalam pembelajaran 

merupakan suatu penanaman yang diberikan pihak sekolah terhadap peserta 

didiknya dengan cara yang menurut sekolahan baik dan layak disampaikan 

kepada anak anak. Berkomunikasi menggunakan bahasa jawa harus 

memperhatikan tingkat tutur atau unggah-ungguh. Data mengenai pendidikan 

karakter sopan berbahasa saat berkomunikasi ini diperoleh melalui angket 

dengan menggunakan skala Likert yang diberikan kepada subjek penelitian, 

dalam penelitian ini subjek berjumlah 53 orang. 

Jumlah butir pertanyaan untuk variabel karakter sopan berbahasa saat 

berinteraksi adalah 25 butir pertanyaan dengan 5 (lima) opsi jawaban (sangat 

setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju). Untuk penyekoran 

pada pertanyaan positif sangat setuju memiliki skor 5 (lima), setuju 4 (empat), 

netral 3 (tiga), tidak setuju 2 (dua), dan sangat tidak setuju 1 (satu).  

1. Uji validitas 

Uji validitas dapat dilihat r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai 

positif maka butir atau pernyataan atau indikator tersebut dinyatakan valid.61 

 
61 Maylina Syarifah Rahma, “Pengaruh Religiusitas, Pengetahuan Zakat, Persepsi Kemudahan, 
Pendapatan dan Good Governance Terhadap Minat Berzakat diBazis DKI Jakarta” (skripsi-UIN 
Syarif Hidayatullah, Jakarta 2019). 

X21 0% 0% 29% 68% 3% 

X22 0% 6% 68% 26% 0% 

X23 0% 0% 3% 71% 26% 

X24 0% 0% 0% 68% 32% 

X25 3% 10% 19% 58% 10% 
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Tabel 4.9 

Uji   validasi variabel X1

Varia

bel 

Item 

Pernyataa

n 

r 

hitu

ng 

r 

tabe 

Ketera

ngan  

X  X1 0,59

0 

0,27

0 

Valid  

 X2 0,66

7 

0,27

0 

Valid 

X3 0,56

1 

0,27

0 

Valid 

X4 0,63

3 

0,27

0 

Valid 

X5 0,50

1 

0,27

0 

Valid 

X6 0,45

8 

0,27

0 

Valid 

X7 0,30

0 

0,27

0 

Valid 

X8 0,49

5 

0,27

0 

Valid 

X9 0,47

1 

0,27

0 

Valid 

X10 0,63

6 

0,27

0 

Valid 

X11 0,43

7 

0,27

0 

Valid 

X12 0,63

9 

0,27

0 

Valid 

X13 0,49

1 

0,27

0 

Valid 

Varia

bel 

Item 

Pernyataa

n 

r 

hitu

ng 

r 

tabe 

Ketera

ngan  

X14 0,57

6 

0,27

0 

Valid 

X15 0,45

8 

0,27

0 

Valid 

X16 0,40

8 

0,27

0 

Valid 

X17 0,37

9 

0,27

0 

Valid 

X18 0,63

9 

0,27

0 

Valid 

X19 0,49

5 

0,27

0 

Valid 

X20 0,97

3 

0,27

0 

Valid 

X21 0,70

0 

0,27

0 

Valid 

X22 0,48

9 

0,27

0 

Valid 

X23 0,61 0,27

0 

Valid 

X24 0,30

9 

0,27

0 

Valid 

X25 0,35

6 

0,27

0 

Valid 
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Tabel 4.10 

Uji   validasi variabel X2

Vari

abel 

Item 

Perny

ataan 

r 

hitung 

r tabe Keterang

an  

Y  Y1 0,346 0,270 Valid 

 Y2 0,391 0,270 Valid 

Y3 0,967 0,270 Valid 

Y4 0,650 0,270 Valid 

Y5 0,469 0,270 Valid 

Y6 0,861 0,270 Valid 

Y7 0,291 0,270 Valid 

Y8 0,757 0,270 Valid 

 Y9 0,392 0,270 Valid 

Y10 0,630 0,270 Valid 

Y11 0,912 0,270 Valid 

Y12 0,901 0,270 Valid 

Y13 0,347 0,270 Valid 

Vari

abel 

Item 

Perny

ataan 

r 

hitung 

r tabe Keterang

an  

Y14 0,653 0,270 Valid 

Y15 0,350 0,270 Valid 

Y16 0,391 0,270 Valid 

Y17 0,543 0,270 Valid 

Y18 0,363 0,270 Valid 

Y19 0,567 0,270 Valid 

Y20 0,938 0,270 Valid 

Y21 0,821 0,270 Valid 

Y22 0,946 0,270 Valid 

Y23 0,966 0,270 Valid 

Y24 0,272 0,270 Valid 

Y25 0,448 0,270 Valid 

 

Sumber: Data diolah, 2021 

Dari tabel tersebut dapat diketahui hasil uji validitas bahwa masing-

masing item pertanyaan yang berjumlah 25 item yang telah dijawab oleh 53 

responden mempunyai r hitung lebih dari r tabel dan bernilai positif. Oleh 

sebab itu maka dapat disimpulkan bahwa pertanyaan tersebut dikatakan valid. 
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2. Uji Reliabilitas 

Dalam SPSS (Statistical Package and Social Science) terdapat 

fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistic Cronbach Alpha. 

Suatu konstruk atau variabel yang dikatakan reliabel jika memberikan nilai 

Cronbach Alpha lebih dari 0,60 

Tabel 4.11 

Uji   reliabilitas 

Variabe Cronbach Alpha Keterangan 

X 0,687 Reliabel 

Y 0,687 Reliabel  

Sumber: data diolah, 2021 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa masing-masing variabel 

mempunyai Cronbach Alpha lebih dari 0,60. Jadidapat disimpulkan bahwa 

dari 53 responden yang telah berpartisipasi dalam mengisi kuesioner 

mengenai karakter sopan berbahasa dalam pembelajaran. 

 

3. Uji Asumsi klasik 

a. Uji Normalitas 

Penggunaan uji normalitas ialah untuk mengtahui apakah 

penyajian datanya normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini 

diterapkan pada kedua variabel penelitian, yakni penanaman karakter yang 

dilakukan diTK dan penanaman karakter yang dilakukan diRA. Dengan 

bantuan SPSS dengan taraf 5% uji normalitas pada penelitian ini 

dilakukan, yakni sebagai berikut: 
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Tabel 4.12 

Uji   Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 22 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 6,17762274 

Most Extreme Differences Absolute ,113 

Positive ,100 

Negative -,113 

Test Statistic ,113 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Hasi uji normaitas pada penelitian ini menggunakan metode 

koomogrof smirnov didapatkan hasi didapatkan hasi signivikansi pada uji 

normaitas sebesar 0,200 dengan hasi tersebut maka hasilnya lebih dari 

taraf signifikansi yakni 0,05 sehingga dapat diartikan ujinormalitas yang 

terjadipadapenelitian ini terdistribusikan normal. 

b. Uji Multikolonieritas 

Pada pengujian mutikoinieritas diperuntukkan guna menguji 

apakah dengan mode regresi mendapatkan hasil yang korelasi antar 

variabel bebasnya. jika terjadigejala mutikolinieritas maka mode regresi 

menjadiburuk sebab beberapa variabe akan menghasikan parameter yang 

hampir sama, dan hal tersebut akan mengganggu satu dengan yang lain. 

Untuk membuktikan akan terjadinya multikolinieritas bisa menggunakan 
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3 teknik yakni: apabila nilai VIF (Variance Inflation Factor) > 10, maka 

terjadigejala multikolinieritas. Namun apabila nilai tolerance < 0,10, maka 

hal tersebut dapat dikatakan lolos. Berikut paparan dari uji normalitas dari 

penelitian ini: 

Tabel 4.13 

Uji   Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 92,637 19,805  4,677 ,000   

Xtotal ,010 ,219 ,010 ,044 ,966 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: ytotal 

 

Pada tabel hasil hitung tersebut diatas hasil uji multikolinieritas 

variabel  bebas menunjukkan bahwa niai VIF = 1 dimana niai tersebut 

lebih keci dari 10. Sehingga dapat dissimpukan bebas dari 

multikolinirtitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas  

Dalam pengujian heteroskedastisidaspada penelitian ini yaitu 

memakai metode statistik yakni dengna menggunakan uji Gletjser yang 

menggunakan aplikasi SPSS. Terdapat beberapa landasan utama dalam 

mengambil keputusan pada uji heteroskedastisidas diantaranya yakni: 

1) apabila niai signifikan > 0,05, maka tidak terdapat heteroskedastisidas. 

2) apanila niai signifikan < 0,05, maka terjadiheteroskedastisidas62  

 
62 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS (Semarang : Badan Penerbit 
UNDIP, 2005), 105   
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Tabel 4.14 

Uji   Heteroskedastisidas

 

 

Pada perhitungan uji heterokedastisidas dengan uji glejser hasil 

signifiansi dari variabel bebas atau variabel X terbaca sebesar 0,120 lebih 

tinggi dari nilai standart signifikan sebesar 0,05. Sehingga dapat diartikan 

tdak terjadimasalah heterokedastisidas. 

4. Uji Beda 

Uji beda merupakan suatu pengujian dimana dipakai dalam mencari 

kebenaran terhadap perbedaan dua variabel yang tidak saling berhubungan. 

Syarat dari uji statistik paarametrik yaitu  data tersebut berdistribusi normal 

dan homogen. Data tersebut merupakkan data yang signifikan atau tidak antar  

variabel  Independent. Untuk  uji beda pada penelitian ini yaitu menggunakan 

SPSS versi 25 for Windows. Hasil dari uji beda data penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 22,925 11,170  2,052 ,053 

Xtotal -,200 ,123 -,341 -1,624 ,120 

a. Dependent Variable: RES_2 
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Tabel 4.15 

Uji   Beda 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t Df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Diffe

rence 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

HASIL 

PEMBELAJ

ARAN 

Equal 

variances 

assumed 

,303 ,584 -

2,103 

51 ,040 -3,984 1,894 -7,787 -,181 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

-

2,159 

49,068 ,036 -3,984 1,845 -7,692 -,276 

 

Berdasarkan hasil perhitungan  uji beda dari dasar pengambilan 

keputusan yaitu jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 , maka terdapat perbedaan 

yang signifikan antara penanaman kaarakter diTK dan RA. Begitu jugal 

sebaliknya, jika nilai sig.(2-tailed) > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan 

yang signillfikan antara penanaman karakter yang terjadidiTK dan RA. 

Dan hasil dari pengolahan data dari SPSS data Equalvariances 

Assumed  hasil dari sig.(2-tailed) sebesar  0,040 dan  pada data 

Equalvariances not assumed   hasil dari sig.(2-tailed) sebesar  0,036, dimana 

hal tersebut yang artinya lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan penanaman karakter yang ada diTK dan RA. 
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5. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui penerimaan atau penolakan 

dari sebuah dugaan sementara. Uji hipotesis yang dilakukan pada penelitian 

kali ini yaitu menggunakan uji T. 

Uji t merupakan suatu uji yang digunakan untuk menguji apakah 

masing masing variabe independen secara signifikan apakah berpengaruh ke 

variabel satunya. Ketika hasi thitung > dari ttabel atau niai signifikan < 0,05 

maka dapat dipastikan bahwa hasil penelitian signifikan. Berikut hasil uji t 

pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.16 

Uji   T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 92,637 19,805  4,677 ,000   

Xtotal ,010 ,219 ,010 ,044 ,966 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: ytotal 

 

Berdasarkan  hasil uji t dari variabel independen tersebut terpapar  

bahwa hasil  thitung  > ttabel dan pada peneitian ini yaitu terdapat 4,677 > 

1,674 maka dapat dipastikan penelitian tersebut signifikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil dari analisis yang dilakukan di TK Linggarjati dan RA 

Nurul Huda kecamatan Kudu Kabupaten Jombang dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Penanaman karakter sopan berbahasa saat berinteraksi dalam pembelajaran 

yang diberikan kepada anak TK Linggarjati ialah melalui tepuk dan  lagu, 

contoh  secara langsung, serta memberi tahu anak secara langsung bagaimana 

mengungkapkan kalimat maupun kata yang tepat untuk digunakan dalam 

percakapan baik dengan guru, orang tua, maupun dengan teman sebaya. Hal 

ini terbukti bahwa presentasi jawaban responden dengan pertanyaan tentang 

perkembangan anak dengan terdapat hasil hitung 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑥.
 ×  responden  = 

2057110

55
 ×  22  = 411,4 poin. 

2. Penanaman karakter sopan berbahasa saat berinteraksi dalam pembelajaran 

yang diberikan kepada anak RA Nurul Huda ialah melalui tepuk dan lagu dan 

juga melalui pemberian contoh secara langsung. Hal ini terbukti bahwa 

presentasi jawaban responden dengan pertanyaan tentang perkembangan 

anak dengan terdapat hasil hitung 

 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑥.
 ×  responden  = 

2775

155
 ×  31  = 555 poin. 

3. Komparasi penanaman karakter sopan berbahasa antara TK Linggarjati dan 

juga RA Nurul Huda berdasarkan hasil dari uji beda pada tabel tersebut nilai 

thitung data Equalvariances Assumed (hasil kuesioner dari RA) sebesar 2,103 
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dan nilai thitung data Equalvariances not assumed (hasil kuesioner dari TK) 

sebesar  2,159. Dengan  perbedaan hasil tersebut terdapat perbedaan yang 

signifikan penanaman karakter sopan berbahasa antara TK Linggarjati dan 

RA Nurul Huda. 

B. Saran  

1. Saran Praktis 

a. Untuk guru TK Linggarjati dan walimurid diharap agar lebih memberikan 

contoh serta bimbingan kepada anak tentang sopan  saat berbicara dengan 

orang sekitarnya yang lebih tua, hal tersebut dapat dilakukan dengan 

memberikan contoh serta pembiasaan-pembiasaan berbicara 

menggunakan bahasa yang sopan serta tutur kata atau unggah-ungguh 

dalam berbicara menggunakan bahasa jawa. 

b. Untuk guru RA Nurul Huda dan walimurid diharap memberikan motivasi, 

dukungan, serta contoh secara nyata kepada anak agar anak terbiasa 

menggunakan bahasa jawa yang baik dan benar sesuai unggah ungguh dan 

tutur kata yang baik. 

2. Saran Teoritis 

a. Peneliti berharap kepada peneliti selanjutnya untuk dapat mengkaji ulang 

dengan lebih dalam tentang penanaman sopan berbahasa pada anak 

terutama pada anak usia dini. 

b. Ada baiknya dalam penelitian selanjutnya diharap diharap dapat 

mengambil responden yang memiliki lokasi lebih strategis dan maju, 

sehingga dapat diketahui suatu perbedaan pelaksanaan pembelajaran 

disetiap lokasi.  
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